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Kata Kunci  : Penentuan Jarak Tempuh Untuk Jamak dan Qashar 
                                     Shalat 
 
 Jamak dan qashar shalat merupakan salah satu perbuatan yang sudah 
lumrah dilakukan oleh masyarakat. Ibnu Taimiyah menetapkan bahwa qashar 
shalat hanya disebabkan oleh safar (bepergian) dan tidak diperbolehkan qashar 
shalat bagi orang yang tidak safar. Adapun jamak shalat disebabkan karena 
adanya keperluan dan ‘uzur, baik perjalanan jarak jauh maupun dekat. Sedangkan 
Ibnu Hazm menyatakan bahwa qashar shalat bagi musafir berlaku dalam segala 
keadaan dan bagi siapa saja, selama dia melakukan safar. Shalat dalam keadaan 
safar yang dikerjakan dua rakaat, hukumnya wajib, baik safar untuk ketaatan, 
atau untuk maksiat, atau bukan untuk ketaatan dan bukan pula untuk maksiat. 
Sehingga jamak dan qashar shalat ini sangat penting untuk dikaji. Masalah yang 
ingin dijawab dari skripsi ini adalah bagaimana jamak dan qashar shalat bagi 
musafir menurut Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm dan bagaimana Istinbāth hukum 
jamak dan qashar shalat menurut Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm serta bagaimana 
relevansi dengan konteks kekinian. Penelitian ini, merupakan penelitian 
kepustakaan. Sumber data adalah kitab Majmu’ al Fatawa dan Al Muhalla . Dan 
dianalisa dengan menggunakan Fiqh Muqarran yakni dengan tahap 
mengkomparatifkan pendapat keduanya. Hasil pembahasan menunjukkan, bahwa 
pendapat Ibnu Taimiyah, tentang jamak dan qashar shalat itu berlaku kepada 
orang yang safar (bepergian) sesuai dengan analisa dalam surah an-Nisa ayat 101. 
Sedangkan Ibnu Hazm berpendapat bahwa jamak dan qashar shalat boleh 
dilakukan apabila jarak perjalanan sudah mencapai tiga mil jauhnya. Sebagai 
landasannya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah. Ibnu Taimiyah 
dalam mengistinbātkan hukum adalah dengan menggunakan metode bayani, 
dikarenakan memakai surah an-Nisa ayat 101 dari segi zahir dan juga dari segi 
zahir hadis. Dan juga menggunakan istinbāth ta’lili, dikarenakan tidak memberi 
batasan bagi dibolehkannya jamak qashar shalat. Sedangkan Ibnu Hazm dalam 
mengistinbāthkan hukum yaitu dengan menggunakan metode bayani, dikarenakan 
melihat dari segi zahir ayat 101 surah an-Nisa dan zahir hadis yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Syaibah dengan sanad yang shahih dari Ibnu Umar. Pendapat yang lebih 
maslahat untuk kontek ke Aceh dan ke Indonesia dewasa ini adalah pendapat Ibnu 
Taimiyah, siapa saja yang melakukan perjalanan baik itu jauh maupun pendek 
perjalanan tersebut maka diperbolehkan melakukan shalat jamak dan qashar.    
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1 
BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Shalat merupakan salah satu kewajiban bagi kaum muslimin yang sudah 
mukallaf dan harus dikerjakan baik bagi muslimin maupun muslimat. Shalat 
merupakan rukun Islam kedua setelah syahadat. Islam didirikan atas lima pilar 
(tiang), salah satunya adalah shalat, sehingga barang siapa mendirikan shalat, 
maka ia mendirikan agama (Islam), dan barang siapa meninggalkan shalat, maka 
ia meruntuhkan agama (Islam).  
Bicara qashar shalat. Qashar adalah memendekkan rakaat shalat yang 
berjumlah empat rakaat menjadi dua rakaat saja. 
Menurut Tafsir Ath-Thabari, bahwa: “Qashar adalah meringkas shalat 
empat rakaat (zuhur, ashar dan isya) menjadi dua rakaat.”1 
Adapun shalat jamak adalah melaksanakan dua shalat wajib dalam satu 
waktu, yakni melakukan shalat zuhur dan shalat ashar di waktu zuhur dan itu 
dinamakan Jama’ Taqdim, atau melakukannya di waktu ashar dinamakan Jama’ 
Ta`khir.”2 Dan melaksanakan shalat magrib dan shalat isya bersamaan di waktu 
magrib atau melaksanakannya di waktu isya. Jadi, shalat yang boleh dijama’ 
adalah semua shalat fardhu kecuali shalat subuh. Shalat subuh harus dilakukan 
pada waktunya, tidak boleh dijama’ dengan shalat isya atau shalat zuhur. 
Dikutip dari Ibnu Taimiyah dalam Al-Ikhtiyarat, tentang kemakruhan 
menyempurnakan shalat. Dia menyebutkan nukilan dari Al-Imam Ahmad, yang 
                                                 
1 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Syauqi Dhaif, Tafsir Ath-Thabari, jilid 4, 
(terj: Ahsan Askan), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 244; Mu’jamul Washit, hlm. 738. 
2 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), hlm. 56. 
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tidak mengomentari sahnya shalat orang yang menyempurnakan shalat dalam 
perjalanan, Ibnu Taimiyah juga berkata: “Telah diketahui secara mutawatir, 
bahwa Rasulullah SAW, senantiasa shalat dua rakaat dalam perjalanan, begitu 
pula yang dilakukan Abu Bakar dan Umar setelah beliau. Hal ini menunjukkan 
bahwa dua rakaat adalah lebih baik. Begitulah pendapat mayoritas ulama.3 
Pada sisi lain ketika membahas tentang jarak tempuh safar yang 
membolehkan jamak shalat, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menetapkan pilihan 
bahwa apa pun yang disebut dengan perjalanan, baik itu pendek maupun jauh, 
diperbolehkannya melakukan shalat jamak dalam bepergian (safar). Jadi, tiada 
diukur dengan jarak tertentu bagi yang safar. Menurut pendapatnya, di dalam 
Nash al-Kitab dan as-Sunnah tidak disebutkan perbedaan antara jarak dekat 
dengan jarak jauh. Siapa yang membuat perbedaan antara jarak dekat dan jarak 
jauh, berarti dia memisahkan apa yang sudah dihimpun Allah SWT, dengan 
sebagian pemisahan dan pembagian yang tidak ada dasarnya4. Pendapat Syaikhul 
Islam ini sama dengan pendapat golongan Zhahiriyah, yang juga didukung 
pengarang Al-Mughny. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa qashar shalat hanya 
disebabkan oleh safar (bepergian) dan tidak diperbolehkan qashar shalat bagi 
orang yang tidak safar. Adapun jamak shalat disebabkan adanya keperluan dan 
‘uzur. Apabila seseorang membutuhkannya (adanya suatu keperluan) maka 
dibolehkan baginya melakukan jamak shalat dalam suatu perjalanan jarak jauh 
maupun dekat, demikian pula dibolehkan jamak shalat disebabkan hujan atau 
                                                 
3 https://almanhaj.or.id/1596-qashar-shalat-dalam-perjalanan.html  
4 Muhammad Amin. Ijtihad Ibn Taimiyah dalam Bidang Fikih Islam, jilid 9, (Jakarta: 
Indonesian Netherlands Cooperation in Islamic Studies, 1991), hlm. 108-109. 
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sejenisnya, juga bagi seseorang yang sedang sakit atau sejenisnya atau sebab-
sebab lainnya, karena tujuan dari itu semua adalah menolak kesulitan yang 
dihadapi umatnya”.5 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan: “Setiap nama dimana tidak 
ada batas tertentu baginya dalam bahasa maupun agama, maka dalam hal itu 
dikembalikan kepada pengertian umum saja, sebagaimana “bepergian” dalam 
pengertian kebanyakan orang yaitu bepergian dimana Allah mengaitkannya 
dengan suatu hukum”.  
 
Ibnu Hazm menyatakan bahwa jarak minimum mengqashar shalat 
adalah tiga mil. Sedangkan  satu  mil  menurut  Sayyid  Sabiq  dalam  kitab  Fiqh 
sunnah: 1748 km. (3 x 1748 = 5,238), jadi, 3 mil = 5,238 km. Sebagai 
landasannya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah dengan sanad 
yang shahih dari Ibnu Umar. Pendapat inilah yang dianut Ibnu Hazm. Tidak 
diperbolehkan mengqashar shalat apabila jarak perjalanannya kurang dari tiga mil 
jauhnya. Di antara dalil yang dikemukakan Ibnu Hazm adalah, bahwa Rasulullah 
SAW, pergi ke Baqi’ untuk memakamkan jenazah. Setelah itu, beliau keluar 
menuju suatu tempat di luar pemukiman untuk membuang hajat dan shalat, namun 
beliau tidak mengqashar shalat.6 Hadis Nabi SAW:                                                                              
اَن َث َّدَح ُوَبأ  ُنْب ِرْكَب  ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ٍرْكَب ُوَبأ َلَاق ٍرَدْنُغ ْنَع َاُهَُلَِك ٍراَّشَب ُنْب ُدَّمَُمَُو َةَب ْ يَش بَِأ ٍرَفْعَج ُنْب
  ِيِئاَُنْلْا َدِيَزي ِنْب َيََْيَ ْنَع َةَبْعُش ْنَع ٌرَدْنُغ  َلَاق  َناَك َلاَق َف ِةَلََّصلا ِرْصَق ْنَع ٍكِلاَم َنْب َسََنأ ُتَْلأَس :
 َِّللَا ُلوُسَر  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَا ىَّلَص  َثَلََث ْوَأ ٍلاَيَْمأ َِةثَلََث ََةيرِسَم ََجرَخ اَذِإ َخِسَار َف ِة-  كاَّشلا ُةَبْعُش-  ىَّلَص
.ِْيَْتَعَْكر )ملسم هاور(.  
                                                 
5 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Majmu’ al Fatawa, Juz 22, (terj: Ahmad Syaikhu), 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 293. 
6 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Juz 1, (terj: Khairul Amru Harahap, Aisyah Syaefuddin 
dan Masrukhin), (Jakarta: Dar Fath Lil ‘Ilami al-Arabiy, 2008), hlm. 501.  
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi Syaibah] dan 
[Muhammad bin Basysyar], keduanya dari [Ghundzar], [Abu Bakar] 
berkata: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin ja’far] 
[Ghundar] dari [Syu’bah] dari [Yahya bin Yazid Al-huna’i] ia 
berkata: Aku bertanya kepada [Anas bin Malik] tentang shalat qashar, 
lalu ia menjawab: Rasulullah SAW jika keluar menempuh jarak 3 mil 
atau 3 farsakh [Syu’bah ragu] beliau shalat 2 rakaat”. (HR.Muslim: 
1116).7  
 
Hukum qashar shalat bagi musafir berlaku dalam segala keadaan dan bagi 
siapa saja, selama dia melakukan safar, berdasarkan keumuman dalil-dalil di atas. 
Ibnu Hazm rahimahullah berkata dalam Al-Muhalla, “Keberadaan shalat yang 
tersebut dalam keadaan safar yang dikerjakan dua rakaat, hukumnya wajib, 
berlaku baik safarnya untuk ketaatan, atau untuk maksiat, atau bukan untuk 
ketaatan dan bukan pula untuk maksiat (safar mubah), dan berlaku baik safarnya 
dalam keadaan aman maupun dalam keadaan bahaya.8 Maka barang siapa yang 
melakukan shalat empat rakaat (menyempurnakannya) dengan sengaja padahal ia 
mengetahui bahwa tidak boleh demikian maka batallah shalatnya. Dan apabila ia 
lupa akan shalat qasharnya padahal ia di dalam perjalanan, maka dia harus 
melakukan sujud sahwi dan tanpa harus mengulang shalatnya itu.9 
Tiga Imam Mazhab: Malik, Asy-Syafi’i dan Ahmad membolehkan 
penyempurnaan shalat, namun yang lebih baik adalah mengqasharnya. Sedangkan 
Abu Hanifah mewajibkan qashar, yang juga didukung Ibnu Hazm. Dia berkata, 
“Fardhunya musafir ialah shalat dua rakaat”. 
                                                 
7 Imam Abi Husein Muslim Ibnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Shahih Muslim, Al-
Maktabah Asy-Syamilah, Juz 3, (terj: KH. Adib Bisri Musthofa), Bab Sahalatul Musafir wa 
qashrihaa, (Semarang: CV, Asy Syifa’, 1992), hlm. 470. 
8 Ibnu Hazm, Al Muhalla, Juz 3, (terj: Ahmad Afandi), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 
hlm. 264. 
9 Ibid, hlm. 264. 
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Tujuan manusia diciptakan oleh Allah adalah hanya untuk beribadah 
kepada Allah, salah satu bentuk beribadah kepada Allah adalah mendirikan shalat. 
Dalam mendirikan shalat setiap muslim diwajibkan untuk memenuhi rukun shalat 
dan melakukannya sesuai dengan waktunya yang telah ditentukan oleh Allah 
SWT. Berbeda halnya jika kita sedang bepergian (safar) maka Allah telah 
meringankan kewajiban kita dengan cara menjama’ dan menqashar shalat fardhu. 
Karena Islam adalah agama yang tidak memberatkan bagi para ummatnya.10 
Disinilah muncul permasalahan-permasalahan di antaranya adalah tentang 
hukum jamak dan qashar, sebab-sebab diperbolehkannya melakukan  qashar, dan 
juga cara melakukan shalat qashar itu sendiri baik di kalangan para ulama fiqh 
maupun masyarakat biasa. Ada yang memandangnya lebih baik menyempurnakan 
shalat walaupun sedang bepergian. Mengqashar shalat termasuk rukhshah 
(kelonggaran/keringanan) yang diberikan Allah SWT kepada hamba- Nya. Karena 
adanya kondisi yang menyulitkan bila shalat dilakukan dalam keadaan biasa. 
Rukhsah ini merupakan shadaqah dari Allah SWT yang dianjurkan untuk diterima 
dengan penuh ke-tawadhu’an. 
Kaitannya dengan hal di atas dalam hal perjalanan dan kebolehan mengqa- 
shar shalat, Imam Syafi’i dan Imam Malik berpendapat bahwa: “Jika seseorang 
berniat hendak bermukim lebih dari empat hari maka harus mencukupkan shalat 
dan kalau kurang dari empat hari maka boleh mengqashar shalat. ”Sedangkan Abu 
                                                 
10 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Juz 1, (Bayrut, Libanon: al-Fath Lil I’lam al-‘Arobi, tth), 
hlm. 287. 
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Hanifah berpendapat bahwa: “Jika berniat mukim selama 15 hari harus mencukup
kan shalat dan kurang dari 15 hari maka boleh mengqasharnya.”11 
Termasuk ‘uzur yang membolehkan seseorang untuk menjama’ shalatnya 
adalah musafir ketika masih dalam perjalanan dan belum sampai di tempat 
tujuan (HR. Bukhari, Muslim), turunnya hujan (HR. Muslim, Ibnu Majah dll), dan 
orang sakit.12  
Berkata Imam Nawawi Rahimahullah: ”Sebagian Imam (ulama) berpenda-
pat bahwa seorang yang mukim boleh menjama’ shalatnya apabila diperlukan 
asalkan tidak dijadikan sebagai kebiasaan.” Hadis Nabi SAW:  
 ْنَأ َلْب َق ُسْمَّشلا ْتَغَاز اَذِإ َكوُب َت ِةَوْزَغ فِ َناَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَا ىَّلَص َِّللَا َلوُسَر َّنَأ ٍذاَعُم ْنَع
 فَِو ِرْصَعِْلل َل ِزْن َي َّتََّح َرْه ظلا َر َّخَأ ُسْمَّشلا َغِيزَت ْنَأ َلْب َق ْلَِتَْر َي ْنِإَو ِرْصَعْلاَو ِرْه ظلا َْيَْب َعََجَ َلَِتَْر َي
 ْنَأ َلْب َق ْلَِتَْر َي ْنِإَو ِءاَشِعْلاَو ِبِرْغَمْلا َْيَْب َعََجَ َل َِتَْر َي ْنَأ َلْب َق ُسْمَّشلا ْتَباَغ ْنِإ َكِلَذ ُلْثِم ِبِرْغَمْلا
.)ىذمترلاو دواد وبأو دحمأ هاور( .اَمُه َن ْ ي َب َعََجَ َُّثُ ِءاَشِعِْلل َِلزْن َي َّتََّح َبِرْغَمْلا َرَّخَأ ُسْمَّشلا َبيَِغت 
Artinya: “Dari Muaz bahwasannya Nabi Muhammad SAW, dalam Perang Tabuk 
apabila beliau berangkat sebelum tergelincir matahari, beliau 
mengakhirkan shalat zuhur sehingga beliau kumpulkan pada shalat 
ashar (beliau shalat zuhur dan ashar pada waktu ashar). Jika beliau 
berangkat sesudah tergelincir matahari, beliau melaksanakan shalat 
zuhur dan shalat ashar sekaligus, kemudian beliau berjalan. Jika beliau 
berangkat sebelum magrib, beliau mengakhirkan shalat magrib sehingga 
beliau mengerjakan shalat magrib beserta isya; dan jika beliau 
berangkat sesudah waktu magrib, beliau menyegerakan shalat isya dan 
                                                 
11 Al Mawardi, al-Hawi al-Kabir, Darul Kitab al ilmiyah, Juz 2, (Bayrut, Libanon: Daar 
Kitab Al-Ilmiyah, tth), hlm. 371. 
12 Imam Muhammad bin Isma'il bin Amir Al-Yamani Ash-Shon'ani, Taudhihul Ahkam 
Min Bulughil Marom, jilid 2, (Arab Saudi: Darul Qiblah, 1992), hlm. 310.  
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beliau shalat isya beserta magrib”.13 (HR. Ahmad, Abu Daud, dan at-
Tirmidzi). 
 
 Hadis Nabi SAW: 
 
 ِهْيَلَع ُ َّللَا ىَّلَص َِّللَا ُلوُسَر َعََجَ َلَاق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ِءاَشِعْلاَو ِبِرْغَمْلاَو ِرْصَعْلاَو ِرْه ظلا َْيَْب َمَّلَسَو
.)ملسم هاور( .رَطَم َلََو ٍفْوَخ ِْيرَغ فِ ِةَنيِدَمْلِبِ 
Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a. berkata, bahwasanya Rasulullah SAW menjama’ 
antara zuhur dengan ashar dan antara magrib dengan isya di Madinah 
tanpa sebab takut dan safar (dalam riwayat lain; tanpa sebab takut dan 
hujan). Ketika ditanya hal itu kepada Ibnu Abbas beliau menjawab: 
”Bahwa Rasulullah SAW tidak ingin memberatkan umatnya.”14                
(HR. Muslim).  
 
Dalam pembahasan skripsi ini yang dibahas adalah pemikiran dua ulama 
saja yaitu Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm. Mereka berbeda pendapat dalam 
permasalahan shalat jamak dan qashar. Sehingga penulis tertarik mengkajinya 
untuk lebih jauh tentang penentuan jamak dan qashar shalat bagi musafir yang  
bepergian (safar) untuk melakukan shalat qashar dan jamak, dan bagiamana 
istinbath hukum Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm yang merupakan ulama besar 
Islam, untuk dijadikan sebuah skripsi dengan judul: “Penentuan Jarak Tempuh 
Perjalanan Untuk Jamak Dan Qashar Shalat Bagi Musafir (Studi 
Komparatif Antara Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm)”. 
 
                                                 
13 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Abu Daud, (terj: Tajudin Arief, 
Abdul Syukur, Abdul Razak, Ahmad Rafa’I Utsman), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 
462. 
14 HR.Muslim, Imam Jalaluddin Abdurrahman ibn Abi Bakr As-Suyuti, Juz 4, no. 1151, 
hlm. 10; Sahih Al- Jami’ush Shaghir, jilid 1, (terj: H. Nadjih Ahjad), (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 
2003).  
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1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas maka muncul 
pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penulisan skripsi ini yaitu: 
1. Bagaimanakah metode istinbath hukum yang ditempuh oleh Ibnu 
Taimiyah dan Ibnu Hazm dalam menentukan jarak tempuh untuk 
melakukan jamak dan qashar shalat? 
2. Apa yang menjadi sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat di antara 
kalangan Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm? 
3. Bagaimanakah relevansi pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm 
terhadap jamak dan qashar shalat dewasa ini? 
1.3.   Tujuan Penulisan 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang penulis kemukakan 
di atas maka muncul tujuan penulisan yang akan diungkap dalam penulisan 
skripsi ini yaitu: 
1.  Untuk mengetahui metode istinbath hukum yang ditempuh oleh Ibnu 
Taimiyah dan Ibnu Hazm dalam menentukan jarak tempuh untuk 
melakukan jamak dan qashar shalat. 
2.  Untuk mengetahui apa yang menjadi sebab-sebab terjadinya perbedaan 
pendapat di kalangan Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm. 
3. Untuk mengetahui relevansi pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm   
terhadap jamak dan qashar shalat dewasa ini. 
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1.4. Penjelasan Istilah 
Penulis memandang perlu terlebih dahulu memberikan penjelasan terhadap 
istilah yang terdapat dalam judul pembahasan ini, sehingga tidak menimbulkan 
salah penafsiran dari para pembacanya. Istilah-istilah yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
a. Shalat Jamak 
Secara bahasa, jamak artinya mengumpulkan, sedangkan menurut istilah 
syariat Islam, shalat jamak adalah mengumpulkan dua shalat fardhu yang 
dilakukan secara berurutan dalam satu waktu.  
  “Shalat jamak adalah shalat yang digabungkan, yaitu mengumpulkan dua 
shalat fardhu yang dilaksanakan dalam satu waktu. Melaksanakan dua shalat 
wajib dalam satu waktu, yakni melakukan shalat zuhur dan shalat ashar di waktu 
zuhur dan itu dinamakan Jama’ Taqdim, atau melakukannya di waktu ashar 
dinamakan Jama’ Ta`khir”. Dan melaksanakan shalat magrib dan shalat isya 
bersamaan di waktu magrib atau melaksanakannya di waktu isya. Jadi shalat yang 
boleh dijama’ adalah semua shalat fardhu kecuali shalat subuh. Shalat subuh 
harus dilakukan pada waktunya, tidak boleh dijama’ dengan shalat isya atau 
shalat zuhur.15 
b. Shalat Qashar 
Shalat Qashar adalah meringkas bilangan rakaat dalam shalat fardhu, dari 
empat rakaat diringkas menjadi dua rakaat. Oleh karena itu, shalat fardhu yang 
                                                 
15 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), hlm. 56.  
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jumlah rakaatnya kurang dari empat rakaat tidak boleh diqashar, seperti shalat 
magrib dan shalat subuh. 
Menurut Tafsir Al-Thabari, bahwa: “Qashar adalah meringkas shalat 
empat rakaat (zuhur, ashar dan isya) menjadi dua rakaat”.16 
Shalat yang bisa dipendekkan, menurut kesepakatan ulama17, yaitu shalat 
yang berjumlah empat rakaat saja, seperti zuhur, ashar, dan isya, bukan shalat 
subuh dan magrib. Karena, jika shalat subuh dipendekkan maka rakaat yang 
tersisa hanya satu rakaat saja dan itu tidak ada dalam shalat fardhu. Sedangkan 
jika shalat magrib dipendekkan yang merupakan shalat ganjil (witir) di sore hari 
maka akan menjadi hilang jumlah ganjilnya.18 
c. Musafir (safar) 
Kata musafir berasal dari kata kerja bahasa Arab “safara” yang berarti 
bepergian. Musafir berarti orang yang melakukan perjalanan. Kata “safarin” 
berarti perjalanan. Seperti tersebut dalam al-Quran surah Al-Baqarah ayat 283: 
. ٌة َضو ُب ْق َم ٌنا َهِر َف ا ًب ِت ا َك او ُد َِتَ َْلََو ٍر َف َس ٰى َل َع ْم ُت  ْ ن ُك ْن ِإَو 
Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang)”.  
 
Musafir adalah orang yang bepergian atau orang yang dalam perjalanan. 
                                                 
16 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Syauqi Dhaif, Tafsir Ath-Thabari, jilid 
4, (terj: Ahsan Askan), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 244; Mu’jamul Washit, hlm. 738. 
17 Abī Muhammad ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, Al-Mughni, jilid 
2, (terj: Amir Hamzah), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 267.  
18 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, jilid 2, (terj: Abdul Hayyie al-Kattani, 
dkk), (Jakarta: Gema Insani, 2010), hlm. 424.  
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d. Perjalanan 
Perjalanan (safar) adalah bepergian melakukan perjalanan yang dijelaskan 
dan di batasi oleh syari’at, safar tidak menghilangkan atau mengurangi kecakapan 
seorang bertindak tetapi mempunyai pengaruh terhadap ketentuan hukum suatu 
ibadah dari yang berat kepada yang ringan.19 
e. Jarak Tempuh 
Jarak tempuh adalah suatu perjalanan menuju suatu tempat yang menurut 
ulama telah dibatasi dengan jarak tertentu untuk dapat melakukan jamak dan 
qashar. 
1.5. Kajian Pustaka 
Kajian kepustakaan dimaksudkan dalam rangka mengungkap alur teori 
yang berkaitan dengan permasalahan. Studi kepustakaan merupakan jalan yang 
akan penulis gunakan untuk membangun kerangka berfikir atau dasar teori yang 
bermanfaat sebagai analisis masalah.  
Dalam kajian ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran 
hubungan topik yang akan dikaji dengan kajian sejenis yang mungkin pernah 
dikaji sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan materi secara mutlak. 
Ada beberapa tulisan penulisan karya ilmiah yang berkenaan dengan 
kajian yang penulis lakukan, di antaranya: 
                                                 
19 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid V, (Jakarta: PT. Icthiar Baru Van 
Hoeve, 1997), hlm. 1536. 
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Karya ilmiah yang disusun oleh Mohd Faizal Bin Mohd Fauzi20, dengan 
judul: “Hukum Shalat Qashar dan Relevansinya dengan Safar”, Prodi 
Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah. Di dalam skripsi ini yang dikaji oleh 
Mohd Faizal Bin Mohd Fauzi tentang shalat qashar dan relevansinya dengan 
safar. Kajian tersebut lebih menekankan kepada hukum qashar shalat antara 
mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i.  
Karya ilmiah yang disusun oleh Maryamah21, dengan judul: “Hukum 
Menjama’ Shalat bagi Pengantin”, Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah. 
Di dalam skripsi ini yang dikaji oleh Maryamah tentang hukum menjama’ shalat. 
Kajian tersebut lebih mengkhususkan hukum tentang dalil-dalil fikih yang 
digunakan oleh mazhab Hanafi dan Mazhab Hambali dalam menjama’ shalat bagi 
pengantin.  
Karya ilmiah yang disusun oleh Muhammad Iqbal22, dengan judul: “Fiqh 
Al-hadis Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (Studi Hadis Jamak Qashar Shalat)”, 
di dalam skripsi ini yang dikaji oleh Muhammad Iqbal tentang hadis jama’ dan 
qashar shalat. Kajian tersebut lebih mengkhususkan hadis-hadis fiqh yang 
digunakan oleh Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam menjama’ dan 
mengqashar shalat. 
                                                 
20 Mohd Faizal Bin Mohd Fauzi dengan judul: ”Hukum Shalat Qashar dan Relevansinya 
dengan Safar”, (Skripsi), (Fakultas Syari’ah IAIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2013). 
21 Maryamah dengan judul: “Hukum Menjama’ Shalat bagi Pengantin”, (Skripsi), 
(Fakultas Syari’ah UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2016). 
22 Muhammad Iqbal dengan judul: “Fiqh Al-hadis Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy 
(Studi Hadis Jamak Qashar Shalat)”, (Skripsi), (Fakultas Ushuluddin, UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh, 2015). 
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Karya ilmiah yang disusun oleh Fauziati Adha23, yang berjudul: “Hukum 
Jama’ Shalat (Studi Analisis Terhadap Faktor-Faktor Jama’ Shalat dalam Konteks 
Kekinian)”, Prodi Syari’ah Ahwal Al- Syaksiyah Fakultas Syari’ah. Di dalam 
skripsi ini penulis melihat bahwa Fauziati Adha mengkaji tentang hukum jama’ 
shalat, kajian tersebut lebih menekankan kepada faktor-faktor jama’ shalat dalam 
konteks kekinian di antaranya yaitu karena kesibukan yang mendesak disebabkan 
oleh keterbatasan waktu. 
  Tesis yang ditulis oleh Anwar Abdullah24, yang berjudul: “Shalat Jama’ 
dan Qashar dalam Dimensi Tekstual dan Konstektual”. Penulis melihat bahwa 
dalam tesis tersebut Anwar Abdullah tidak hanya mengkaji tentang jama’ shalat 
akan tetapi juga mengkaji tentang qashar shalat, dan kajian tersebut di fokuskan 
pada dimensi tekstual dan kontekstual. 
Sepanjang yang diketahui berdasarkan penelusuran di atas hasil-hasil 
penelitian yang sudah ada dalam arsip skripsi fakultas Syari’ah jurusan 
perbandingan mazhab, UIN Ar- Raniry, Banda Aceh dari tahun 2000-2016 
tantang “Penentuan Jarak Tempuh Perjalanan Untuk Jamak Dan Qashar Shalat 
Bagi  Musafir ( Studi Komparatif Antara Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm)” belum 
pernah dibahas.  
 
 
                                                 
23 Fauziati Adha yang berjudul: “Hukum Jama’ Shalat (Studi Analisis Terhadap Faktor-
Faktor Jama’ Shalat dalam Konteks Kekinian)”, (Skripsi), (Fakultas Syari’ah, IAIN Ar-Raniry, 
Banda Aceh, 2011). 
24 Anwar Abdullah yang berjudul: “Shalat Jama’ dan Qashar dalam Dimensi Tekstual 
dan Konstektual”, (Tesis), (Pascasarjana IAIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2009). 
14 
 
 
1.6. Metode Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini penulis akan menggunakan metode sebagai 
berikut: 
a. Jenis penelitian 
Pada jenis penelitian dapat disebutkan bahwa penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan. 
b. Sumber Data 
Pada sumber data ini rujukan utama adalah Kitab Majmu’ al Fatawa 
karangan Ibnu Taimiyah dan Kitab Al Muhalla karangan Ibnu Hazm. Serta Kitab  
rujukan pendukung lainnya adalah Kitab Fiqh Sunnah karangan Sayyid Sabiq, 
dan Kitab Fiqih Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah az-Zuhaili. 
c. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penulisan ini metode pengumpulan data yang digunakan penulis 
adalah studi pustaka atau telaah dokumentasi, yaitu penelitian yang menggunakan 
kepustakaan dengan cara mengumpul data dan buku-buku berkaitan dengan topik 
pembahasan dan literatur lainnya sebagai referensi dan wawasan bagi penulis. 
Kegiatan penelitian selalu bertitik tolak dari pengetahuan yang sudah ada pada 
semua ilmu pengetahuan, ilmuwan selalu memulai penelitiannya dengan cara 
menggali apa-apa yang sudah dikemukakan oleh ahli-ahli lain. Peneliti 
memanfaatkan penemuan-penemuan tersebut untuk kepentingan penelitiannya. 
Hasil penelitian yang sudah berhasil memperkaya khazanah pengetahuan yang ada 
biasanya dilaporkan dalam bentuk jurnal-jurnal penelitian. Ketika peneliti 
memulai membuat rencena penelitian ia tidak bisa menghindar dari dan harus 
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mempelajari penemuan-penemuan tersebut dengan mendalami, mencermati, 
menalaah dan mengidentifikasi pengetahuan itulah yang bisa dikenal dengan 
istilah mengkaji bahan pustaka atau hanya disingat dengan kaji pustaka saja atau 
telaah pustaka (literature review). 
d. Metode Analisis Data 
Analisa data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
metode Muqaaranah. Muqaaran adalah isim maf’ul dari Qaarana (نراق) 
yuqaarinu (نراقي), Muqaaranatan (ةنراقم) Muqaarinun (نراقم) yang berarti 
menghubungkan, mengumpulkan dan memperbandingkan.25 Menurut istilah 
muqaranah fil mazahib adalah suatu ilmu yang mengumpulkan pendapat-
pendapat ‘ulama mazhab dalam suatu masalah ikhtilafiyah dalam fiqh, 
mengumpulkan, meneliti dan mengkaji serta mendiskusikan dalil-dalil masing-
masing pendapat ulama mazhab secara objektif, untuk dapat mengetahui pendapat 
yang terkuat, yaitu pendapat yang didukung oleh dalil-dalil yang kuat dan paling 
sesuai dengan jiwa dan dasar prinsip umum syari’at Islam.26  
1.7. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan para pembaca dalam mengikuti pembahasan karya 
ilmiah ini, maka dipergunakan sistematika dalam empat bab yang masing-masing 
bab terdiri dari sub bab sebagaimana dibawah ini. 
Bab satu mengenai pendahuluan, dalam bab ini penulis kemukakan 
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan skripsi, 
                                                 
25 Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqarran, (Banda Aceh: Syiah Kuala Press, 1991), 
hlm. 6. 
26 Ibid. hlm. 7. 
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penjelasan istilah, telaah pustaka, metode penulisan skripsi, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
Bab dua berisi tentang tinjuan umum tentang shalat jamak dan qashar dan 
perjalanan sebagai rukshah dalam bab ini merupakan landasan teori yang memuat 
tentang pengertian shalat qashar dan qasar, dasar hukum, syarat-syarat shalat 
jamak dan qashar dan ketentuan umum tentang rukshah shalat. 
Bab tiga berisi tentang Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm beserta 
pendapatnya, biografi Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm, dan pendapatnya Ibnu 
Taimiyah dan Ibnu Hazm tentang Jamak dan Qashar shalat, dan Dasar Hukumnya 
jamak dan qashar shalat bagi musafir terhadap pendapat kedua ulama tersebut, 
dan sebab-sebab berbedanya pendapat kedua ulama tentang jamak dan qashar 
shalat bagi musafir, dan Relevansi dengan konteks kekinian, serta analisis penulis 
tentang jamak dan qashar shalat bagi musafir.   
Kemudian dalam bab empat yang merupakan bab terakhir dalam 
pembahasan ini berisi kesimpulan yang diambil berdasarkan uraian-uraian dari 
pembahasan bab-bab sebelumnya dan saran-saran yang mungkin dapat berguna 
bagi para pembaca karya tulis ilmiah ini. 
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BAB DUA 
TINJAUAN UMUM TENTANG JAMAK DAN 
QASHAR SHALAT BAGI  MUSAFIR 
 
2.1. Pengertian Jamak dan Qashar Shalat 
a. Pengertian Jamak Shalat 
Secara bahasa jamak diartikan dengan mengumpulkan, sedangkan secara 
istilah di artikan mengumpulkan dua shalat lima waktu yang dilakukan dalam satu 
waktu. Shalat yang digabungkan, yaitu mengumpulkan dua shalat fardhu yang 
dilaksanakan dalam satu waktu.  
Misalnya, shalat  zuhur  dan  ashar  dikerjakan  pada  waktu zuhur atau pada 
waktu ashar. Shalat magrib dan isya dilaksanakan pada waktu magrib atau pada 
waktu isya. Sedangkan subuh tetap pada waktunya dan tidak boleh digabungkan 
dengan shalat lain.1  
Shalat jamak hukumnya boleh bagi orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan berada dalam keadaan hujan, sakit atau karena ada keperluan lain yang 
sukar menghindarinya. Akan tetapi selain dari perjalanan masih diperselisihkan 
para ulama. Shalat wajib yang boleh dijamak ialah shalat zuhur dengan shalat ashar 
dan shalat magrib dengan shalat isya. Dasarnya hadis dari Anas bin Malik: 
لا َغِيزَت ْنَأ َلْب َق َلََتَْرا اَذِإ َمهلَسَو ِهْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص ِهللَّا ُلوُسَر َناَك َلَاق ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ُسْمهش
 هُث ِرْصَعْلا ِتْقَو َلَِإ َرْهُّظلا َرهخَأاَمُه َن ْ ي َب َعَمَجَف َلَز َن . هاور( )ملسم و يراخبلا.  
Artinya:  Dari Anas bin Malik, dia berkata: “Adalah Rasulullah SAW, jika dia 
mengadakan perjalanan sebelum matahari tergelincir (meninggi), maka 
                                                 
1 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, buku 5, (Palembang: Universitas 
Sriwijaya, 2000), hlm. 17-18. 
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dia akan akhirkan shalat zuhur pada waktu ashar, lalu dia turun dan 
menjamak keduanya.”2 (HR. Bukhari dan Muslim). 
Menjamak shalat isya dengan subuh tidak boleh atau menjamak shalat ashar 
dengan magrib juga tidak boleh, sebab menjamak shalat yang dibenarkan oleh Nabi 
SAW, hanyalah shalat zuhur dengan ashar, atau magrib dengan isya, seperti yang 
tersebut pada hadis Anas bin Malik di atas. Adanya orang yang menjamin lima 
shalat wajib sekaligus pada saat yang sama adalah perbuatan yang tidak dibenarkan. 
Orang yang melakukan hal semacam ini biasanya beranggapan bahwa boleh 
mengqadha shalat. Padahal shalat wajib yang ditinggalkan oleh seorang muslim, 
selain karena haid atau nifas atau keadaan bahaya maka orang itu termasuk 
melakukan dosa besar dan shalat wajib yang ditinggalkannya itu tidak dapat diganti 
pada waktu yang lain atau diqadha. Maksudnya ialah orang yang melakukan 
perjalanan seperti halnya seorang musafir tidak dibenarkan untuk meninggalkan 
shalat lima waktu dengan begitu mudah dan sengaja, dengan dalih bisa 
mengadhanya nanti di lain waktu. Padahal Allah SWT, telah meringankan serta 
menghadiahkan shalat jamak kepada orang yang melakukan perjalanan tersebut 
yakni musafir, seperti halnya shalat yang telah diajarkan oleh Nabi SAW ketika 
dalam perjalanan. 
Shalat jamak boleh dilaksankan karena beberapa alasan sebagai berikut: 
 a. Dalam perjalanan yang bukan untuk maksiat. 
 b. Apabila turun hujan lebat. 
 c. Karena sakit dan takut. 
                                                 
2 HR. Bukhari, Muslim, Al Maktabah Asy Syamilah, Juz 4, No. 1045, hlm. 265; No. 1143, 
hlm. 1. 
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Tetapi sebagian ulama lagi berpendapat bahwa jarak perjalanan (musafir) itu 
sekurang-kurangnya dua hari perjalanan kaki atau dua marhalah, yaitu 16 (enam- 
belas) Farsah, sama dengan 138 (seratus tiga puluh delapan) km. Menjamak shalat 
boleh dilakukan oleh siapa saja yang memerlukannya, baik musafir atau bukan, dan 
tidak boleh dilakukan terus menerus tanpa ‘uzur, jadi dilakukan ketika diperlukan 
saja.3  
Termasuk ‘uzur yang membolehkan seseorang untuk menjamak shalatnya 
adalah musafir ketika masih dalam perjalanan dan belum sampai di tempat 
tujuan (HR. Bukhari, Muslim), turunnya hujan (HR. Muslim, Ibnu Majah dll), dan 
orang sakit.4   
Imam Nawawi Rahimahullah menjelaskan bahwa: ”Sebagian Imam (ulama) 
berpendapat bahwa seorang yang bermukim boleh menjamak shalatnya apabila 
diperlukan asalkan tidak dijadikan sebagai kebiasaan.”5 Dari Ibnu Abbas r.a. 
berkata, bahwasanya Rasulullah SAW menjamak antara zuhur dengan ashar dan 
antara magrib dengan isya di Madinah tanpa sebab takut dan safar (dalam riwayat 
lain; tanpa sebab takut dan hujan).  
b. Pengertian Qashar Shalat 
Shalat qashar adalah shalat yang diringkas, yaitu shalat fardhu yang 4 
(empat) rakat (zuhur, ashar dan isya) dijadikan 2 (dua) rakaat, masing-masing 
dilaksanakan tetap pada waktunya.6 Sebagaimana menjamak shalat, meng-qashar 
                                                 
3 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Juz 1, (terj: Khairul Amru Harahap, Aisyah Syaefuddin dan 
Masrukhin), (Jakarta: Dar Fath Lil ‘Ilami al-Arabiy, 2008), hlm. 501.  
4 Imam Muhammad bin Isma'il bin Amir Al-Yamani Ash-Shon'ani, Taudhihul Ahkam 
Min Bulughil Marom, jilid 2, (Arab Saudi: Darul Qiblah, 1992), hlm. 310.   
5 Imam Nawawi, Syarah Muslim, jilid 5, hlm. 219. 
6 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Syauqi Dhaif, Tafsir Ath-Thabari, jilid 4, 
(terj: Ahsan Askan), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 244; Mu’jamul Washit, hlm. 738. 
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shalat hukumnya sunnah. Dan ini merupakan rukshah (keringanan) dari Allah 
SWT bagi orang-orang yang memenuhi persyaratan tertentu. 
Qashar hanya boleh dilakukan oleh musafir baik safar dekat atau safar jauh, 
karena tidak ada dalil yang membatasi jarak tertentu dalam hal ini, jadi seseorang 
yang bepergian boleh melakukan qashar apabila bepergiannya bisa disebut safar 
menurut pengertian umumnya. Sebagian ulama memberikan batasan dengan safar 
yang lebih dari delapan puluh kilo meter agar tidak terjadi kebingunan dan tidak 
rancu, namun pendapat ini tidak berdasarkan dalil shahih yang jelas.7  
Apabila terjadi kerancuan dan kebingungan dalam menentukan jarak atau 
batasan diperbolehkannya mengqashar shalat maka tidak mengapa kita mengikuti 
pendapat yang menentukan jarak dan batasan tersebut yaitu sekitar 80 atau 90 kilo 
meter, karena pendapat ini juga merupakan pendapat para imam dan ulama yang 
layak berijtihad. Seorang musafir diperbolehkan mengqashar shalatnya apabila 
telah meninggalkan kampung halamannya sampai dia pulang kembali ke rumahnya. 
Berkata Ibnul Mundzir: Aku tidak mengetahui (satu dalil pun) bahwa 
Rasulullah SAW, mengqashar dalam safarnya melainkan setelah keluar 
(meninggalkan) kota Madinah. Berkata Anas r.a.: Aku shalat bersama Rasulullah 
SAW, di kota Madinah empat raka’at dan di Dzul Hulaifah (luar kota Madinah) dua 
raka’at”. 
Para ulama berbeda pendapat tentang lamanya safar yang boleh qashar 
shalat. Jumhur (sebagian besar) ulama yang termasuk di dalamnya imam empat: 
Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali rahimahumullah berpendapat bahwa ada 
batasan waktu tertentu. Namun para ulama yang lain di antaranya Syaikhul Islam 
                                                 
7 Abdullah Ath-Thayyar, hlm. 160, Al-Wajiz, Abdul Adhim Al-Khalafi, hlm. 138. 
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Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, Muhammad 
Rasyid Ridha, Syaikh Abdur Rahman As-sa’di, Syaikh Bin Baz, Syaikh Utsaimin 
dan para ulama lainnya rahimahumullah berpendapat bahwa seorang musafir 
diperbolehkan untuk mengqashar shalat selama ia mempunyai niatan untuk kembali 
ke kampung halamannya walaupun ia berada di perantauannya selama bertahun-
tahun. Karena tidak ada satu dalil pun yang shahih dan secara tegas menerangkan 
tentang batasan waktu dalam masalah ini.8 
2.2. Dasar Hukum Jamak dan Qashar Shalat  
Dasar hukum jamak dan qashar shalat terdapat dalam Al-quran, Hadis 
Rasulullah dan juga pendapat para ulama. Dalam Alquran seperti firman Allah 
SWT dalam surat  An-Nisa ayat 101: 
 ِم اوُرُصْق َت ْنَأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسْيَل َف ِضْرَْلْا فِ ْمُت ْبَرَض اَذِإَو َنيِذهلا ُمُكَنِتْف َي ْنَأ ْمُتْفِخ ْنِإ ِةَلَهصلا َن 
اوُرَفَك   ۚ .اًنيِبُم اًّوُدَع ْمُكَل اُوناَك َنِيرِفاَكْلا هنِإ  
Artinya: ”Dan apabila kamu bepergian dimuka bumi ini maka tidaklah mengapa 
kamu mengqashar shalat jika kamu takut diserang oleh orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. (Q.S. An-
Nisa: 101).”9 
 
Allah berfirman: wa idzaa dlarabtum fil ardli (“Dan apabila kamu 
bepergian di muka bumi ini”), yakni kalian melakukan perjalanan di sebuah negeri. 
Firman- Nya: fa laisa ‘alaikum junaahun an taqshuruu minash shalaati (“Maka 
tidaklah mengapa kamu menqashar shalatmu”). Yaitu kalian diberi keringanan, 
                                                 
8 https://almanhaj.or.id/1336-seputar-hukum-shalat-jama-dan-qashar.html. 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 
hlm. 137-138. 
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yaitu dari segi jumlahnya dari empat menjadi dua, sebagaimana yang dipahami oleh 
jumhur ulama dari ayat ini. 
Mereka mengambil dalil bolehnya menqashar shalat di dalam perjalanan, 
walaupun ada perbedaan pendapat di kalangan mereka. Sebagian berpendapat, 
perjalanan harus dalam rangka taat seperti jihad, haji, umrah, menuntut ilmu atau 
ziarah dan lain-lain. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu `Umar, `Atha’ dan 
Yahya, dari Malik dalam satu riwayatnya, karena zhahir firman- Nya: in khiftum ay 
yaftinakumul ladziina kafaruu (“Jika kamu takut diserang orang-orang kafir”). 
Ada pula yang berpendapat, tidak disyaratkan perjalanan dalam rangka 
taqarrub. Akan tetapi perjalanan harus dalam perkara yang mubah, karena firman- 
Nya yang artinya: “Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa” (QS. Al-Maidah: 3). Sebagaimana dibolehkannya memakan bangkai 
dalam keadaan darurat dengan syarat bukan maksiat dalam safarnya. Ini adalah 
pendapat asy-Syafi’i, Ahmad dan imam-imam yang lain. Ada pula yang 
berpendapat, cukup apa saja yang dinamakan perjalanan, baik mubah maupun 
haram, sekalipun seandainya ia keluar untuk merampok dan membegal, maka 
diringankan baginya (untuk menqashar), karena mutlaknya kata perjalanan. Ini 
adalah pendapat Abu Hanifah, ats-Tsauri dan Dawud, karena keumuman ayat. Dan 
ini berbeda dengan jumhur ulama. 
Adapun firman Allah: in khiftum ay yaftinakumul ladziina kafaruu (“Jika 
kamu takut diserang orang-orang kafir”). Ayat ini hanya menggambarkan yang 
terjadi saat diturunkannya, karena sesungguhnya di permulaan masa Islam hijrah, 
kebanyakan perjalanan mereka adalah penuh rasa takut. Bahkan mereka tidak 
keluar kecuali menuju perang umum atau dalam suatu pasukan khusus. Seluruh 
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waktu di saat itu adalah gambaran peperangan terhadap Islam dan para 
penganutnya.  
Adapun hadis yang dipaparkan adalah yang terdapat dalam kitab Lu’lu Wal 
Marjan no. 401 dan 410.10  
 ٍسََنأ ْنَع َقاَحْسِإ بَِأ ِنْب َيََْيَ ْنَع ُناَيْفُس اَن َث هدَح ُةَصيَِبق اَن َث هدَح ح  ُناَيْفُس اَن َث هدَح ٍمْيَع ُن ُوَبأ اَن َث هدَح
 .)يراخبلا هاور( . َةَلَهصلا ُرُصْق َن ًارْشَع َمهلَسَو ِهْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص ِِّبهنلا َعَم اَنْمََقأ َلَاق  ُهْنَع ُ هللَّا َيِضَر 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu’aim], telah menceritakan ke -
pada kami [Sufyan], telah menceritakan kepada kami [Qabishah], telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Yahya bin Abi Ishaq] dari 
[Anas ra], ia berkata: Kami bermukim bersama Nabi SAW 10 hari, dan 
sekian hari itu kami melakukan qashar”. (HR.Bukhari). 
 
Al Bukhari mentakhrijkan hadis ini dalam “kitab mengqashar shalat” bab 
tentang menqashar dan berapa lama ia bisa mengqashar, yang artinya: Hadis Anas 
bin Malik, dimana ia berkata: “Rasulullah SAW, apabila berangkat sebelum 
matahari tergelincir (ke barat), maka beliau mengakhirkan shalat zuhur sampai 
waktu ashar, kemudian beliau turun lalu menjamak kedua shalat itu. Apabila 
matahari sudah tergelincir sebelum berangkat, maka beliau mengerjakan shalat 
zuhur, kemudian beliau naik kendaraan.11  
Al Bukhari mentakhrijkan hadis ini dalam “kitab mengqashar shalat” bab 
tentang apabila seorang berangkat sesudah matahari tergelincir maka ia harus 
mengerjakan shalat zuhur kemudian naik kendaraan.  
Umar, Aisyah dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah telah mewajibkan 
shalat dalam perjalanan, melalui nabi- Nya sebanyak dua rakaat. Allah, Rasulullah, 
                                                 
10 M. Fuad Abdul Baqi, Al Lu’lu Wal Marjan, (Semarang: Al-Ridha, 1993), hlm. 397. 
11 Ibid, hlm. 403-404. 
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dan ijma’ kaum muslimin tidak mengkhususkan perjalanan yang bagaimana, 
kecuali dengan Nash atau Ijma’ yang diyakini kebenarannya. Hadis Nabi SAW: 
 َحْسِإ َلَاق َميِهَار ْبِإ ُنْب ُقَحْسِإَو ٍبْرَح ُنْب ُْيَْهُزَو ٍبْيَرُك ُوَبأَو َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث هدَح َلَاقَو َنََبَْخَأ ُق
ا ُدْبَع اَن َث هدَح َنوُرَخْلْا ْنَع ٍجْيَرُج ِنْبا ْنَع َسِيرْدِإ ُنْب ِهللَّ  ىَلْع َي ْنَع ِهْي َبَبَ ِنْب ِهللَّا ِدْبَع ْنَع ٍراهمَع بَِأ ِنْبا
 ِباهطَْلْا ِنْب َرَمُعِل ُتْل ُق َلَاق َةهيَُمأ ِنْب  َنِتْف َي ْنَأ ْمُتْفِخ ْنِإ ِةَلَهصلا ْنِم اوُرُصْق َت ْنَأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسَْيل{ ْمُك
 ِهللَّا َلوُسَر ُتَْلأَسَف ُهْنِم َتْبِجَع اهمِ ُتْبِجَع َلاَق َف ُساهنلا َنَِمأ ْدَق َف }اوُرَفَك َنيِذهلا  ِهْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص
 َمهلَسَو .ُهَت َقَدَص اوُل َب ْقَاف ْمُكْيَلَع َاِبِ ُ هللَّا َقهدَصَت ٌةَقَدَص َلاَق َف َكِلَذ ْنَع .)ملسم هاور(  
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi Syaibah] dan [Abu 
Kuraib] dan [Zuhair bin Harb] dan [Ishaq bin Ibrahim]. Ishaq berkata: 
“Telah mengabarkan kepada kami”. Yang lain mengatakan: “Telah 
menceritakan kepada kami” [Abdullah bin Idris], dari [Ibnu Juraij], dari 
[Ibnu Abi Ammar], dari [Abdullah bin Babaih], dari [Ya’la bin 
Umayyah], ia berkata: Aku berkata kepada [Umar bin Khattab] tentang 
firman Allah yang artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, 
maka tidaklah mengapa kamu men-qashar shalat(mu), jika kamu takut 
diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah 
musuh yang nyata bagimu”. (QS. An-Nisa: 101), sementara saat ini 
manusia dalam kondisi aman (maksudnya tidak dalam kondisi perang). 
Umar menjawab: Sungguh aku juga pernah penasaran seperti yang 
engkau juga penasaran tentang ayat itu, lalu aku tanyakan kepada 
Rasulullah SAW tentang ayat tersebut. Beliau SAW menjawab: Itu (men-
qashar shalat) adalah sedekah Allah berikan kepada kalian, maka 
terimalah sedekah- Nya.12 (HR. Muslim). 
 
Dengan keterangan hadis di atas nyatalah bahwa mengqashar shalat dalam 
perjalanan adalah sebagai sunnah dan sebagai sedekah yang harus kita terima 
dengan segala senang hati dan tangan terbuka. Orang yang tidak mau atau menolak 
sedekah yang diberikan orang lain kepadanya, dianggap sebagai orang yang 
sombong, apalagi sedekah yang diberikan Allah. 
                                                 
12 Zainal Arifin Djamaris, Menyempurnakan Shalat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1996), hlm. 227-228. 
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Sebagai alasan bahwa Nabi dan sahabat-sahabatnya tidak pernah 
melaksanakan shalat secukupnya menurut shalat yang biasa dalam perjalanan. 
Terdapat dalam buku shahih Muslim, dari Ibnu Umar. “Aku telah menyertai 
(menemani) Nabi SAW dalam perjalanan, maka beliau tidak pernah melebihi 
shalatnya dari dua rakaat sampai beliau wafat, aku telah menyertai Abu Bakar 
dalam perjalanan, maka tidak pernah ia melebihi shalatnya dari dua rakaat, sampai 
ia meninggal, aku telah menyertai Umar dalam perjalanan, maka tidak pernah ia 
melebihi shalatnya dari dua rakaat, sampai ia meninggal, aku telah menyertai 
Utsman dalam perjalanan, maka tidak pernah ia melebihi shalatnya dari dua rakaat 
sampai ia meninggal”.13 Hadis Nabi SAW: 
 َنْبا َع َِسَ ُههَنأ بَِأ ِنَِث هدَح َلَاق ٍمِصاَع ِنْب ِصْفَح ِنْب ىَسيِع ْنَع َيََْيَ اَن َث هدَح َلَاق ٌد هدَسُم اَن َث هدَح َرَمُع 
: ُلوُق َي  ْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص ِهللَّا َلوُسَر ُتْبِحَص َرَمُعَو ٍرْكَب َبََأَو ِْيَْتَعَْكر ىَلَع ِرَفهسلا فِ ُدِيَزي َلَ َناَكَف َمهلَسَو ِه
يراخبلا هاور( .ْمُه ْ نَع ُ هللَّا َيِضَر َكِلَذَك َناَمْثُعَو.) 
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Musaddad], ia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami [Yahya] dari [‘Isa bin Hafash bin ‘Ashim], ia 
berkata: Telah menceritakan kepadaku [ayahku], bahwa ia pernah 
mendengar [Ibnu Umar] berkata: Aku menemani Rasulullah SAW, beliau 
tidak pernah menambah shalat lebih 2 rakaat dalam safar (perjalanan), 
demikian pula Abu Bakar, Umar dan Utsman r.a. (HR. Bukhari). 
 
Ada pula hadis yang berasal dari Aisyah menurut riwayat yang menyatakan 
bahwa orang yang bepergian mengqashar shalatnya.14 Yang bunyinya: 
 ُناَيْفُس اَن َث هدَح َلَاق ٍد همَُمُ ُنْب ِهللَّا ُدْبَع اَن َث هدَح  ْتَلَاق اَه ْ نَع ُ هللَّا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع َةَوْرُع ْنَع ِِّيرْهُّزلا ْنَع
: .)يراخبلا هاور( .ِرَضَْلْا ُةَلََص ْتهتِأَو ِرَفهسلا ُةَلََص ْتهرُِقَأف ِْيَْتَعَْكر ْتَِضُرف اَم ُلهَوأ ُةَلَهصلا  
                                                 
13 Ibid, hlm. 229-230. 
14 M. Fuad Abdul Baqi, Al Lu’lu Wal Marjan, (Semarang: Al-Ridha, 1993), hlm. 395. 
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammad], ia berkata: 
Telah menceritakan kepada kami [Sufyan], dari [Az-Zuhri], dari [Urwah], 
dari [‘Aisyah ra], ia berkata: Shalat pada awal mulanya diwajibkan 2 
rakaat, kemudian (ketentuan ini) ditetapkan sebagai shalat safar (2 
rakaat) dan disempurnakan (menjadi 4 rakaat) bagi shalat di tempat 
tinggal (mukim). (HR Bukhari). 
 
2.3. Syarat-Syarat Jamak dan Qashar Shalat  
Shalat shalat jamak dan qashar adalah sama-sama dilakukan oleh orang 
yang sedang bepergian ke suatu tempat yang jauh (musafir), dan juga dibolehkan 
untuk mengqashar dan menjamak shalatnya sekaligus (zuhur dengan ashar, masing-
masing dua rakaat). Mengerjakannya boleh dengan jamak taqdim (shalat zuhur 
dengan shalat ashar di kerjakan pada waktu zuhur dan shalat magrib dengan shalat 
isya di kerjakan pada waktu magrib) dan jamak takhir (shalat zuhur dengan shalat 
ashar dikerjakan pada waktu ashar dan shalat magrib dengan shalat isya dikerjakan 
pada waktu isya).15   
Salah satu rukhsah / keringanan yang Allah berikan kepada umat muslim 
adalah adanya kebolehan mengqashar (meringkas) shalat yang terdiri dari empat 
rakaat menjadi dua rakaat serta menjamak shalat dalam dua waktu di kerjakan 
dalam satu waktu. Adapun beberapa ketentuan shalat qashar : 
a. Kebolehan qashar shalat hanya berlaku bagi musafir/orang dalam perjalanan 
yang jarak perjalanan yang ditempuh dipastikan mencapai 2 marhalah; 16 
farsakh atau 48 mil. 
Dalam menentukan berapa kadar 2 marhalah terjadi perbedaan pendapat 
yang tajam dikalangan para ulama. Sebagian kalangan berkesimpulan bahwa 2 
marhalah adalah 138,24 km (ini berdasarkan analisa atas pendapat bahwa 1 mil 
                                                 
15 M. Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu Wal Marjan..., hlm. 395. 
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6.000 zira` san satu zira` 48 cm). Pendapat lain berkesimpulan bahwa 2 marhalah 
adalah 86,4 km, pendapat ini berdasarkan kepada pendapat yang dikuatkan oleh 
Ibnu Abdil Bar bahwa kadar 1 mil adalah 3.500 zira`. 1 Zira` 48 cm. Selain itu ada 
juga beberapa pandangan yang lain. 
Safar / perjalanan yang dibolehkan qashar shalat adalah: 
1) Safar/perjalanan yang hukumnya mubah, sedangkan safar dengan tujuan 
untuk berbuat maksiat (ma`shiah bis safr) misalnya perjalanan dengan 
tujuan merampok, berjudi dll) tidak dibolehkan untuk mengqashar shalat. 
Baru dikatakan safar maksiat (ma`shiah bis safr) bila tujuan dari 
perjalanannya memang untuk berbuat maksiat, sedangkan bila tujuan 
dasar perjalanannya adalah hal yang mubah namun dalam perjalanan ia 
melakukan maksiat (ma`shiah fis safr)  maka safar yang demikian tidak 
dinamakan safar maksiat sehingga tetap berlaku baginya rukhsah qashar 
shalat dan rukhsah yag lain selama dalam perjalanan tersebut. 
2) Perjalanannya tersebut harus mempunyai tujuan yang jelas, sehingga 
seorang yang berjalan tanpa arah tujuan yang jelas tidak dibolehkan 
qashar shalat. 
3) Perjalanan tersebut memiliki maksud yang saheh dalam agama seperti 
berniaga, dll. 
b. Telah melewati batasan daerahnya. Sedangkan apabila ia belum keluar dari 
kampungnya sendiri maka tidak dibolehkan baginya untuk jamak. 
c. Mengetahui boleh qashar. 
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Seseorang yang melaksanakan qashar shalat sedangkan ia tidak mengetahui 
hal tersebut boleh maka shalatnya tidak sah. Ketiga ketentuan di atas juga berlaku 
pada jamak shalat dalam safar/perjalanan. 
d. Shalat yang boleh diqashar hanya shalat 4 rakaat yang wajib pada asalnya. 
Adapun shalat sunah atau shalat yang wajib dengan sebab nazar tidak boleh 
diqashar. Sedangkan shalat luput boleh diqashar bila shalat tersebut tertinggal 
dalam safar/perjalanan yang membolehkan qashar, sedangkan shalat yang luput 
sebelum safar bila diqadha dalam masa safar maka tidak boleh diqashar. Demikian 
juga sebaliknya shalat yang luput dalam masa safar bila diqadha dalam masa telah 
habis safar maka tidak boleh diqashar.16 
e. Wajib berniat qashar ketika takbiratul ihram. Contoh lafadh niatnya adalah: 
ىلصا ضرف رهظلا ةروصقم 
Artinya: “Saya shalat fardhu zuhur yang diqasharkan”. 
Bila ia berniat qashar setelah takbiratul iharam maka tidak dibolehkan 
untuk qashar shalat. 
f. Tidak mengikuti orang yang mengerjakan shalat secara sempurna (4 rakaat) 
walaupun hanya sebentar. Bila ia sempat mengikuti imam yang 
mengerjakan shalat secara sempurna maka shalatnya mesti dilakukan secara 
sempurna pula (4 rakaat). 
g. Tidak terjadi hal-hal yang bertentangan dengan niatnya mengqashar shalat, 
misalnya timbul niat dalam hatinya untuk mengerjakan shalat secara 
                                                 
16 Syekh Zainuddin Al-Malibari, Sayyid Abu Bakar Muhammad Syatha ad-Dimyathi, 
Fathul Mu`in dan Hasyiah I`anatuth Thalibin, jilid 2, hlm. 98-104. 
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sempurna (4 rakaat) atau timbul keragu-raguan dalam hatinya setelah ia 
berniat qashar apakah sebaiknya ia mengerjakan shalat secara sempurna 
atau ia qashar saja. Bila timbul hal demikian maka shalatnya wajib 
disempurnakan (4 rakaat). Demikian juga wajib mengerjakan shalat secara 
sempurna bila timbul karagu-raguan dalam hatinya tentang  niatnya apakah 
qashar ataupun shalat sempurna, walaupun dalam waktu cepat ia segera 
teringat bahwa niatnya adalah qashar. 
h. Selama dalam shalat ia harus masih berstatus sebagai musafir. 
Apabila dalam shalatnya hilang statusnya sebagai musafir misalnya karena 
kendaraan yang ia tumpangi telah sampai ke daerah tujuannya, atau ia berniat 
bermukim di daerah tersebut maka shalatnya tersebut wajib disempurnakan. 
Ada  dua  macam  shalat  jamak,  jamak  taqdim  dan  jamak  ta`khir.  Jamak 
taqdim adalah mengerjakan kedua shalat dalam waktu pertama, misalnya shalat 
ashar dikerjakan dalam waktu zuhur, atau shalat isya dikerjakan dalam waktu 
magrib. Sedangkan jamak ta`khir adalah sebaliknya yaitu mengerjakan kedua shalat 
yang dijamak dalam waktu kedua, misalnya shalat zuhur dikerjakan bersamaan 
dengan ashar dalam waktu ashar dan shalat magrib dikerjakan bersamaan dengan 
isya dalam waktu isya. 
Dari beberapa syarat dan ketentuan shalat jamak ada ketentuan umum yang 
berlaku bagi jamak taqdim dan ta`khir dan ada pula beberapa ketentuan khusus bagi 
jamak taqdim saja atau bagi jamak ta`khir saja. Ketentuan dan syarat-syarat yang 
berlaku umum baik kepada jamak ta`khir dan kepada jamak taqdim adalah: 
1) Jamak bagi musafir dibolehkan apabila jarak perjalanannya mencapai dua 
marhalah dengan ketentuan sebagaimana pada pembahasan masalah qashar 
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shalat (ketentuan no. 1, no. 2 dan no. 3 pada qashar juga berlaku pada 
jamak). 
2) Shalat yang boleh dijamak adalah shalat zuhur dengan ashar dan shalat 
magrib dengan isya, kedua shalat tersebut juga boleh diqashar beserta 
jamak. 
Adapun beberapa ketentuan khusus bagi jamak taqdim sebagai berikut: 
1) Niat jamak pada shalat pertama. Dalam shalat jamak taqdim, misalnya 
mengerjakan shalat zuhur bersama ashar, ketika dalam shalat zuhur wajib 
meniatkan bahwa shalat ashar dijamak dengan shalat zuhur. Niat ini tidak 
diwajibkan harus dalam takbiratul ihram, tetapi boleh kapan saja selama 
masih dalam shalat bahkan boleh bersamaan dengan salam shalat zuhur 
tersebut. 
2) Tertib, dalam mengerjakan shalat jamak taqdim harus terlebih dahulu 
dikerjakan shalat yang awal, misalnya dalam jamak zuhur dengan ashar 
harus terlebih dahulu dikerjakan zuhur. 
3) Masih berstatus sebagai musafir hingga memulai shalat yang kedua. 
4) Meyakini sah shalat yang pertama. 
5) Beriringan, antara kedua shalat tersebut harus dikerjakan secara beriringan. 
Kadar yang menjadi pemisah antara dua shalat tersebut adalah minimal 
kadar dua rakaat shalat yang ringan. Bila setelah shalat pertama diselangi 
waktu yang lebih dari kadar dua rakaat shalat ringan maka tidak dibolehkan 
lagi untuk menjamak shalat tersebut tetapi shalat kedua harus dikerjakan 
pada waktunya yang asli. 
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Bila ingin melaksakan shalat sunat rawatib maka terlebih dahulu shalat 
sunat qabliah zuhur (misalnya menjamak magrib dengan isya) selanjutnya shalat 
fardhu magrib dan isya kemudian shalat sunat ba`diyah magrib kemudian qabliah 
isya dan ba`diyah isya. 
2.4. Ketentuan Umum Tentang Rukshah Shalat  
Kata rukhsah (ةصخر) secara bahasa bermakna “keringanan”, kata ini berasal 
dari kata kerja bentuk lampau (fi’il madhi) yaitu rakhasa (صّخر) yang bermakna 
“telah menurunkan” atau “telah mengurangkan”. Seseorang yang mendapat 
keringanan disebut sebagai ”raakhis” (صخار), kata ini jika digabungkan dengan 
kata lain memiliki makna yang sama, misalnya ungkapan “Rukhusha as-Si’ru” 
maka berarti harga yang murah. Jika huruf “kha” dibaca fathah (menjadi 
Rukhashah) maka ia adalah bentuk ungkapan tentang seseorang yang mengambil, 
atau menjalankan rukhsah, seperti yang disebutkan oleh Amidi. 
Rukhsah secara bahasa, berarti izin pengurangan atau keringanan. 
Sedangkan menurut ulama ushul diartikan dengan: رْذُعِل  ِلِْيل هدلا  ِفَلَِخ ىَلَع  ُتِباهثلا  ُمُْكْلْا 
Hukum yang berlaku berdasarkan dalil yang menyalahi dalil yang ada 
karena adanya ‘uzur. Para Ahli Ushul Fikih mendefinisikan rukhsah dengan 
beberapa definisi. As-Sarkhasi mendefinisikannya dengan sesuatu yang dibolehkan 
karena ‘uzur (alasan), tetapi dalil diharamkannya adalah tetap. Syathibi berpendapat 
bahwa rukhsah adalah sesuatu yang disyariatkan karena ’uzur yang sulit, sebagai 
pengecualian dari hukum asli yang umum, yang dilarang dengan hanya 
mencukupkan pada saat-saat dibutuhkan. Sementara Imam Al-Ghazali mendefinisi- 
kan rukhsah sebagai “sesuatu yang dibolehkan kepada seseorang mukallaf untuk 
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melakukannya karena ‘uzur”. Pengertian yang sama disebutkan Al-Baidhawi 
mendefinisikan rukhsah sebagai “Hukum yang berlaku yang tidak sesuai dengan 
dalil yang ada dikarenakan adanya halangan (‘uzur)”.17 
Dari pengertian di atas dipahami tiga syarat dari rukhsah yaitu: 
a.  Rukhsah (keringanan) hendaknya berdasarkan dalil al-Qur’an dan Sunnah 
baik secara tekstual maupun konstektual melalui qiyas (analogi) atau 
ijtihad, bukan berdasarkan kemauan dan dugaan sendiri. 
b. Kata hukum mencakup semua hukum dan dalil hukum yang ada seperti 
wajib, sunnah, haram dan mubah semuanya bisa terjadi rukhsah di 
dalamnya. 
c. Adanya ‘uzur baik berupa kesukaran atau keberatan dalam melakukannya. 
Dalam Al-quran menegaskan, Allah tidak akan membebani hamba- Nya di 
luar batas kemampuannya (QS. al-Baqarah: 286). Apa pun jenis perintah Allah 
yang wajib dijalankan, tidaklah keluar dari batas kesanggupan si hamba untuk 
melaksanakannya. Bahkan, hukum wajib tersebut bisa gugur jika memang seorang 
mukallaf (manusia yang menjalankan kewajiban) tidak sanggup melaksanakannya. 
Dalam fikih Islam ada istilah rukhsah yang dalam Bahasa Arab diartikan 
dengan keringanan atau kelonggaran. Dengan adanya rukhsah, manusia mukallaf 
bisa mendapatkan keringanan dalam melakukan ketentuan Allah SWT pada 
keadaan tertentu, seperti saat kesulitan. Ilmu ushul fikih menyebutkan, rukhsah bisa 
membolehkan atau memberikan pengecualian dari prinsip umum karena kebutuhan 
(al-hajat) dan keterpaksaan (ad-dariirat). 
                                                 
17 Abu Hamid Muhammad Al Ghazali, Al Mustashfa, Juz I, Beirut: Dar al fikr, hlm. 354. 
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Rukhsah tidak disyariatkan karena sudah ada kepastian hukum sebelumnya 
yang disebut azimah (melakukan suatu perbuatan seperti apa yang telah ditetapkan 
oleh Allah SWT). Misalnya, berpuasa pada bulan Ramadan wajib bagi mukallaf 
(azimah), tetapi bisa dibayar pada hari lain jika mukallaf sedang dalam perjalanan 
atau sakit. Inilah yang disebut rukhsah. Contoh lainnya, memakan bangkai 
hukumnya haram (azimah). Tetapi dibolehkan jika dalam keadaan terpaksa atau 
untuk berobat (rukhsah). 
Jadi, rukhsah bukan berarti meminta kepada Allah SWT, agar tidak 
dibebankan sesuatu karena apa yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, 
sudah merupakan ketentuan umum yang harus dilaksanakan. Hukum rukhsah, 
yakni al-ibahah (dibolehkan) secara mutlak sekadar kebutuhan atau karena sebatas 
keterpaksaan saja. Jika sudah tidak dibutuhkan lagi atau tidak ada keterpaksaan 
lagi, perbuatan itu kembali pada hukumnya yang semula (azimah). Misalnya, 
memakan bangkai menjadi haram kembali bagi yang bersangkutan jika tidak dalam 
keadaan terpaksa atau tidak untuk obat.  
Demikian juga, orang yang berpuasa pada Ramadan menjadi wajib kembali 
bagi yang tidak musafir atau orang sakit. Dalam ilmu ushul fikih, disebutkan 
beberapa alasan yang membolehkan rukhsah. Misalkan, rukhsah bukan bertujuan 
untuk berlaku zalim, berbuat dosa, atau meringan-ringankan suatu hukum yang 
sudah ringan. Hal ini seperti ditegaskan dalam Al-quran, "Barang siapa dalam 
keadaan terpaksa (memakan bangkai, sedangkan ia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas maka tidak ada dosa baginya." (QS. al-Baqarah: 
173). 
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Di samping shalat, perintah puasa juga mendapatkan rukhsah jika tidak 
mampu menjalankannya pada Ramadan. Mukallaf bisa membayarkan puasa pada 
hari lain jika tak sanggup berpuasa pada Ramadan karena alasan bagi musafir atau 
sakit. (QS. al-Baqarah: 184). Alasan dibolehkannya rukhsah lainnya bahwa rukhsah 
hanya sekadar menghilangkan kesulitan dan menghendaki keringanan sampai 
menemukan kelapangan sesudahnya. Dalam hal ini manusia boleh memilih apakah 
akan melakukan azimah (yang seharusnya) atau rukhsah (keringanannya). 
Ada beberapa sebab yang membolehkan rukhsah. Pertama, karena terpaksa 
(ad-dariirat) atau karena suatu kebutuhan (al-hajat). Misalnya, dibolehkan bagi 
seorang mukmin mengucapkan kalimat "saya telah kafir" karena dipaksa, asalkan 
hatinya tetap beriman. Demikian juga, hukum bagi mukallaf yang dibolehkan 
berbuka puasa pada Ramadan karena sakit atau dalam perjalanan. 
Kedua, rukhsah disebabkan ‘uzur (halangan) yang menyulitkan. Misalnya, 
musafir dibolehkan mengqashar shalat dan boleh berbuka bagi yang sakit pada 
Ramadan. Ketiga, rukhsah untuk kepentingan orang banyak dan menghasilkan 
kebutuhan hidupnya. Misalnya, menyerahkan modal kepada seseorang untuk 
membuat suatu benda yang dipesan karena seseorang itu tidak beruang untuk 
menyelesaikan pesanan tersebut. Dalam Islam, perbuatan seperti ini diistilahkan 
dengan akad as-salam. 
Cakupan rukhsah yang diberikan Allah SWT untuk hamba- Nya, yakni 
memberikan keringanan kepada mukallaf hanya pada saat-saat tertentu. Ia 
diperbolehkan melakukan yang diharamkan karena terpaksa, boleh meninggalkan 
yang diwajibkan karena ada ‘uzur yang menyulitkan, dan boleh melakukan 
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pengecualian sebagian akad dari prinsip-prinsip umum karena kebutuhan yang 
mendesak. 
Dalam fikih terdapat kaidah "Yang darurat itu membolehkan yang 
dilarang". Ada juga kaidah yang menyebutkan "Tidak ada (dalam agama) yang 
susah dan yang menyusahkan". Kaidah ini hasil interpretasi ayat Alquran, "Karena 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." (QS. al-Insyirah: 5). Ilmu 
ushul fikih juga melahirkan kaidah "Kesulitan itu membawa pada kemudahan". Di 
samping itu, prinsip ajaran Islam bertujuan menghilangkan kesulitan yang 
diistilahkan daf‘u al-haraj wa al-masyaqqat. 
Para ulama Mazhab Hanafi membagi rukhsah dalam dua bagian. Pertama, 
rukhsah yang mengandung istihsan (mencari kebaikan). Kedua, rukhsah yang 
menggugurkan hukum azimah. Adapun mengandung istihsan maksudnya seorang 
mukallaf bisa memilih apakah melaksanakan yang azimah atau rukhsah. Namun, 
jika ia memilih melakukan rukhsah, itu lebih baik. Misalnya, tidak berpuasa pada 
Ramadan bagi musafir, lebih baik daripada berpuasa. 
Sedangkan rukhsah yang menggugurkan hukum azimah, yaitu menjadikan 
hukum yang semula diharamkan menjadi dihalalkan karena rukhsah dalam keadaan 
tertentu. Misalnya, memakan bangkai dan meminum tuak yang pada dasarnya 
diharamkan menjadi dihalalkan saat keadaan tertentu. Alasannya, jika perbuatan ini 
tidak dilakukan, bisa membahayakan kesehatan atau bahkan nyawanya. 
2.5.   Metode-Metode Istinbāth Hukum Islam       
Yang dimaksud dengan metode istinbāth dalam pembahasan ini adalah 
prosedur kajian hukum untuk melahirkan pemikiran-pemikiran Fiqh, baik berupa 
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analisis kebahasaan, maupun analisis nalar. Untuk itu dalam pembahasan ini akan 
diuraikan tiga metode istinbāth, yaitu metode analisis kebahasaan untuk 
memberikan penjelasan-penjelasan terhadap makna teks al-Qur’an dan al-Sunnah, 
yang tergabung dalam kelompok qawa’id al-lughat (Bayani), metode analisis nalar 
secara umum terbagi dua, yaitu metode analisis ‘illat hukum, yang tergabung dalam 
metode ta’lili, dan metode analisis ke-mashalahat-an, yang tergabung dalam 
metode ishtishlahi.18 
2.5.1. Metode Analisis Kebahasaan (Qawa’id al-Lughat/Metode Bayani) 
Yang dimaksud dengan metode analisis kebahasaan adalah kaidah-kaidah 
yang dirumuskan oleh para ahli bahasa dan diadobsi oleh para ahli hukum Islam 
untuk melakukan pemahaman terhadap makna lafal. Ruang lingkup pembahasan 
Ushul Fiqh mencakup empat pokok masalah, yaitu: 
a. Analisis makna kata sesuai bentuk kata. 
b. Analisis makna kata sesuai maksud penggunaan kata. 
c. Analisis makna ke-dalalat-an kata. 
d. Metode analisis ke-dalalat-an kata.19 
Dalam pembahasan ini akan diuraikan tentang metode-metode tersebut 
beserta dengan contohnya. 
a. Analisis Makna Kata Sesuai Bentuk Kata 
Salah satu yang harus menjadi perhatian dalam proses ijtihad adalah 
pemahaman makna kata terhadap ayat-ayat serta hadis hukum sesuai bentuk-
bentuknya, untuk dapat melakukan bentuk pemaknaan yang tepat, setiap kata yang 
                                                 
18 Dede Rosyada, Metode Kajian Hukum Dewan Hisbah Persis, (Jakarta: PT. Logos 
Wacana Ilmu, 1999), hlm. 32. 
19 Dede Rosyada, Metode Kajian Hukum Dewan Hisbah Persis…, hlm. 32. 
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digunakan untuk mengemukakan norma hukum dalam kedua sumber tersebut, 
harus difahami tidak saja makna semantiknya, tetapi juga makna yuridisnya yang 
sangat di pengaruhi oleh perubahan-perubahan bentuk pelafalannya.20 Bentuk-
bentuk pelafalan yang mempengaruhi makna pesan-pesan hukum tersebut yaitu:21 
1. ‘Am 
Lafaz ‘am ini adalah menurut kepada bentuk dari suatu lafaz, di dalam lafaz 
tersimpul, atau masuk semua jenis yang sesuai dengan lafaz itu. Sebagaimana kita 
katakan al-insan (manusia), maka didalam kata-kata al-insan itu termasuk semua 
manusia yang ada di dunia ini, baik manusia itu kecil maupun besar, baik dia 
merdeka maupun dia masuk golongan budak, baik dia bebas maupun terikat. 
Adakalanya lafaz umum itu ditentukan dengan lafaz yang telah disediakan, seperti 
lafaz “kullu, jamiu, dan lain-lain.22 
1.1. Lafaz-lafaz ‘Am 
a. Kullun, jamiun, kaffatun, dan ma’syara. 
 ْف َن ُّلُك ٍس  ُةَِقئاَذ  ْلٱ ِتْوَم...  
Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati...” (QS. Ali Imran: 185). 
 ُه ْمُكَل َقَلَخ يِذهلٱ َو  َلْٱ فِ اهم ْر ِض  ْي َِجَ ًعا...  
Artinya: “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi...” (QS. Al-
 Baqarah: 29). 
 َمَوآ  َْرأ ْلَس َكََٰن  َك هلَِإ ًةهفآ  ًْيِْشَب ِساهنِلِّلا  ْيَِذنَوًار...  
                                                 
20 Dede Rosyada, Metode Kajian Hukum Dewan Hisbah Persis…, hlm. 33. 
21 Nazar Bakri, Fiqh & Ushul Fiqh, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 197-
203. 
22 Nazar Bakri, Fiqh & Ushul Fiqh…, hlm. 198. 
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia   seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pem- 
beri peringatan…” (QS. Saba’: 28). 
 
b. Man, Maa, dan Aina pada Majaz 
Contoh : 
...  ْع َي نَم ْلَم  ُساًءْو  ُْي َز  ِهِب ...  
Artinya: “...Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan    diberi pembalasan dengan kejahatan itu...” (QS. An-Nisa: 
123). 
 ... َْنأَو ْمُكَْيلِإ هفَو ُي ِْيَْخ ْنِم ْاوُقِفْن ُت اَمَو ْوُمَلْظُت َلَ ْمُت َن 
Artinya: “...Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu 
akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak 
akan dianiaya (dirugikan).” (QS. Al-Baqarah: 29). 
 َْيأاَمَن  ْوُكَت ْاُون  ُي ُّكِْكرْد 
َ
لٱ ُم ْو ُت  ْوَلَو   ْمُت ْ نُك  فِ  ِجْوُر ُب  ِةَدهيَشُّم...  
Artinya: “Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh,…” (QS. An-
Nisa: 78). 
 2.    Khash 
Khash adalah lafal yang mengandung satu pengertian secara tunggal atau 
beberapa pengertian yang terbatas. Para ulama Ushul Fiqh sepakat bahwa lafal 
khash dalam nash syara’, menunjuk kepada pengertiannya yang khash secara qath’i 
(pasti) dan hukum yang dikandungnya bersifat pasti (qath’i) selama tidak ada 
indikasi yang menunjukan pengertian lain.23 
Pembagian lebih lanjut tentang lafal khash ini akan dibagi kepada empat 
bagian yaitu: muthlaq, muqayyad, amar dan nahy. 
 
                                                 
23 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 205. 
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2.1. Muthlaq dan Muqayyad  
Muthlaq ialah lafal-lafal yang menunjukan kepada pengertian dengan tidak 
ada ikatan (batas) yang tersendiri berupa perkataan. Seperti firman Allah SWT: 
...  َت َف ْح ُر ِْير  ِةَب َقَر...  
Artinya: “...maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak...” (QS. Al-
Mujadilah: 3). 
Ini berarti boleh membebaskan hamba sahaya yang mukmin atau hamba 
sahaya yang bukan mukmin. 
Muqayyad adalah suatu lafal yang menunjukan atas pengertian yang 
mempunyai batas tertentu berupa perkataan. Seperti firman Allah SWT: 
...  ْؤُم َلَت َق نَمَواًنِم  َطَخ ا  َت َف ُر ِْيرْح  ِةَب َقَر  ِةَنِمْؤُّم ...  
Artinya: “...Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah 
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman...” 
(QS. An-Nisa: 92). 
 
Disini tidak sembarangan hamba sahaya yang dibebaskan, tetapi ditentukan, 
hanyalah hamba sahaya yang beriman.24 
2.2. Amar (Perintah) dan Nahyu (Larangan) 
Amar menurut jumhur ulama Ushul Fqih adalah suatu tuntutan (perintah) 
untuk melakukan sesuatu dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak 
yang lebih rendah tingkatannya. 
Menurut Khudari Bik perintah untuk melakukan sesuatu perbuatan 
disampaikan dalam berbagai gaya bahasa atau redaksi antara lain:25 
                                                 
24 Nazar Bakri, Fiqh & Ushul Fiqh..., hlm. 226. 
25 Satria Effendi, Ushul Fiqh.., hlm. 178-181. 
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a). Perintah tegas dengan menggunakan kata amara ( ارم ) dan yang seakar 
dengannya. misalnya dalam ayat: 
 َْي َهللَّٱ هنِإ ُرُم  ِبلٱ ِلْدَع  ِلٱَو ِن ََٰسْح  ْيِإَو َت  يآ يِذ لٱ ْرُق َيَو ََٰبَ َٰىَه ْ ن  ِنَع لٱ ِءاَشْحَف  ُ
لٱَو ِرَكْن  َبلٱَو ِيْغ  ۚ  ْمُكُظَِعي 
 ْمُكهلَعَل  َنْوُرهَكذَت  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90). 
b). Perintah dalam bentuk pemberitaan bahwa perbuatan itu diwajibkan atas 
seseorang dengan memakai kata kutiba (بتك/diwajibkan). Misalnya dalam surat al-
Baqarah ayat 178: 
 َََٰي ُّياَه  ْيِذهلٱ َلَع َبِتُك ْاوُنَماَء َن ْي ُمُك لٱ ُصاَصِق لٱ فِىَلْ تَق ...  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh...” (QS. Al-Baqarah: 178). 
Nahy menurut mayoritas ulama ushul fiqh adalah larangan melakukan suatu 
perbuatan dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih 
rendah tingkatannya dengan kalimat yang menunjukan atas hal itu. 
Dalam melarang suatu perbuatan Allah juga menggunakan berbagai gaya 
bahasa. Diantaranya adalah:26 
a). Larangan yang tegas dengan memakai kata naha (ىنه) yang secara bahasa 
berarti melarang. Misalnya dalam surat an-Nahl ayat 90: 
 َْي َهللَّٱ هنِإ ُرُم  ِبلٱ ِلْدَع  ِلٱَو ِن ََٰسْح  ْيِإَو َت  يآ يِذ لٱ ْرُق َيَو ََٰبَ َٰىَه ْ ن  ِنَع لٱ ِءاَشْحَف  ُ
لٱَو ِرَكْن  َبلٱَو ِيْغ  ۚ  ْمُكُظَِعي 
 ْمُكهلَعَل  َنْوُرهَكذَت  
                                                 
26 Satria Effendi, Ushul Fiqh.., hlm. 187-189. 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90). 
b). Larangan dengan menjelaskan bahwa suatu perbuatan diharamkan dengan 
menggunakan hurrima (diharamkan) atau yanha (melarang) atau kata sejenisnya. 
Misalnya, ayat 33 surat al-‘Araf: 
 ْلُق لٱ َِّبَِر َمهرَح َا هنَِّإ َشِحََٰوَف ... ٣٣  
Artinya: “Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang 
keji...”  (QS. Al-‘Araf: 33). 
 
 3.    Musytarak 
Musytarak adalah lafal yang mempunyai dua arti atau lebih, yang arti-arti 
tersebut dapat digunakan secara bergantian sesuai dengan konteks lafal tersebut. 
Misalnya lafal al-qur’u ( ُءْرُقلا) yang mempunyai dua arti, yaitu al-haidh yang berarti 
menstruasi, dan suci.27 
b.   Analisis Makna Lafal Sesuai maksud Penggunaan Lafal 
Dilihat dari segi pemakaiannya, lafal dapat dibagi menjadi dua yaitu 
haqiqah dan majaz. Lafal haqiqah adalah lafal yang digunakan untuk 
mengemukakan sesuatu sesuai makna ungkapannya. Dan makna yang dapat 
diambil dari lafal tersebut bisa disebut dengan makna haqiqah atau makna hakiki, 
seperti lafal سمشلا yang bermakna matahari. Sedangkan majaz adalah lafal yang 
digunakan untuk mengemukakan makna di luar ungkapannya, karena ada ‘alaqat 
                                                 
27 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (terj: Saefullah Ma’shum dkk), (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2005), hlm. 252. 
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(hubungan) antara lafal tersebut dengan makna dimaksud, serta ada qarinah 
(indikator) yang memperkuat makna tersebut, serta mencegah makna dengan 
makna hakikinya itu. Seperti firman Allah SWT yang berbunyi: 
... َْوأ  َءاَج  ُدَحَأ  ْنِّم ْمُك  َنِّم لٱ ِطِئاَغ ...  
Artinya: “... atau kalian baru keluar dari kamar kecil...” (QS. Al-Maidah: 6). 
Makna hakiki dari lafal al-ghaith adalah kamar kecil atau Water Closet 
(WC). Akan tetapi, yang dimaksud adalah berhadats kecil. Dengan demikian 
berhadats kecil merupakan makna majazi dari ungkapan al-ghaith diatas, dan 
makna itulah yang dimaksud, dan makna tersebut melahirkan ketentuan hukum.28 
Selain itu ada pula lafal sahih dan kinayah. Yang dimaksud dengan lafal 
sahih adalah lafal yang dimaksud tidak tersembunyi karena sering digunakan, baik 
dengan arti yang hakiki atau dengan arti yang majazi. Sedangkan kinayah adalah 
lafal yang dimaksudnya tersembunyi, baik hakiki maupun majazi.29 
c.   Analisis Lafal Sesuai Kekuatannya dalam Menunjukan Makna 
Dalam konteks ini, Abdu al-Karim Zaidan membagi lafal kedalam dua 
kategori, yaitu lafal yang cukup jelas yang dalam menyatakan pesan hukumnya, 
dan kedua yang kurang jelas dalam menyatakan pesan hukumnya. lafal yang cukup 
jelas yang dalam menyatakan pesan hukumnya, secara berurutan adalah muhkam, 
mufassar, nash, dan zahir. Sedangkan yang kurang jelas, secara berurutan adalah 
mustasyabih, mujmal, musyakal dan al-khafi. 
 
                                                 
28 Dede Rosyada, Metode Kajian Hukum Dewan Hisbah Persis…, hlm. 46. 
29 Jaih Mubarok, Metodelogi Ijtihad Hukum Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2002), hlm. 55-
56. 
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1. Lafal yang Cukup Jelas dalam Menyatakan Pesan Hukumnya 
a). Muhkam 
Muhkam ialah lafaz yang menunjukan makna yang dimaksud, yang memang 
didatangkan untuk makna itu. Lafaz ini jelas pengertiannya, tidak menerima lagi 
ta’wil dan takhshis. Bahkan terkadang disertai dengan ungkapan yang menunjukan 
bahwa lafaz itu tidak menerima adanya nasakh. Seperti penggalan firman Allah 
SWT dalam kaitannya dengan qadzaf:  
…  ْاوُل َبْق َت َلََو اًَدَبأ ًةَد ََٰهَش ُْمَلَ …  
Artinya: “Dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama- lamanya…” 
(QS. An-Nur: 4). 
 
Sebab disertakannya kata abadan pada kalimat nahy itu menunjukan bahwa 
ayat itu merupakan nash yang muhkam yang tidak menerima nasakh. 
b). Mufassar 
Mufassar adalah lafaz yang menunjukan kepada maknanya sesuai dengan 
yang dimaksud oleh konteks kalimat. Makna dari lafaz itu menjadi jelas karena ada 
keterangan dari dalil lain. Terkadang lafaz itu pada asalnya merupakan lafaz yang 
mujmal, lalu datang nash lain yang menafsirkannya (menjabarkannya), seperti 
perintah tentang kewajiban membayar diyat dalam tindak pidana pembunuhan 
sengaja (khatha’). Allah SWT berfirman: 
... َُةيِدَف  ٌةَمهلَسُّم  ََٰلَِإ  َْهأ ِهِل ...  
Artinya:  “...maka  (hendaklah  si  pembunuh)  membayar  diyat  yang  diserahkan  
kepada  keluarganya  (si  terbunuh)...” (QS. An-Nisa: 92). 
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Dalam hal itu, terdapat hadis Nabi yang menjelaskan ukuran-ukurannya, 
had-hadnya dan macam-macamnya, sehingga nash yang kedua (hadis Nabi) 
menjadi mufassir (yang menjelaskan) terhadap nash pertama.30 
c). Nash 
Nash adalah lafaz yang jelas artinya dan langsung bisa difahami setelah 
didengar dan memang arti itulah yang dimaksud oleh konteks. Misalnya firman 
Allah tentang pembagian harta warisan yang baru boleh dikerjakan setelah 
ditunaikan utang serta wasiat dari pewaris, seperti yang disebut dalam surat an-Nisa 
ayat 12: 
...  ِنْيَد َْوأ َآِبِ َْيِْصْو ُي ِةهيِصَو ِدْع َب ْنِم  ۚ ...  
Artinya: “...wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya...” 
(QS. An-Nisa: 12). 
Arti tersebut di atas adalah arti yang langsung dapat dipahami ketika 
mendengarkan teks dan memang arti itu pulalah yang dimaksud oleh konteks.31 
d). Zahir 
Zahir adalah lafaz yang jelas artinya dan langsung bisa difahami setelah 
didengar, tetapi bukan arti itu yang dimaksud oleh konteks. Menurut para ulama, 
lafal zahir ini boleh ditakhshish, ditakwil, ataupun ditafsirkan. Seperti penggalan 
firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 275:    
... لٱ ُ هللَّٱ هلَحَأَو ْي َب َع  ْا َٰو َِبِّرلٱ َمهرَحَو...  
Artinya: “...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba...” (QS. Al-Baqarah: 275). 
                                                 
30 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (terj: Saefullah Ma’sum),  (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2005), hlm. 176-178. 
31 Al Yasa’ Abubakar, Metode Istinbath Fiqh Di Indonesia, (Tesis tidak dipublikasi), Pasca 
Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1987, hlm. 31. 
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Arti zahirnya adalah kehalalan jual-beli dan keharaman riba. Adapun arti 
menurut konteksnya adalah perbedaan jual beli dengan riba, karena ayat ini 
merupakan jawaban terhadap pernyataan orang musyrik yang menyamakan antara 
jual beli dengan riba.32 
2. Lafal yang tidak Jelas dalam Menyatakan Pesan Hukumnya 
a). Mutasyabih 
Mutasyabih adalah lafal yang bentunya itu sendiri tidak menunjukan kepada 
makna yang dimaksud, tidak ada qarinah (alasan pendukung) dari luar yang 
menjelaskannya dan syari’ hanya mencukupkan begitu saja tanpa penjelasan. 
Seperti lafal haa miim, shaad, Qaaf, Alif Laam Miim. Hanya saja tidak ada ayat 
hukum yang mutasyabih. 
b). Mujmal 
Mujmal adalah lafal yang bentukya tidak menunjukan kepada makna, tidak 
ditemukan adanya alasan yang bersifat lafal atau bersifat keadaan yang 
menjelaskannya.  
c). Musykil 
Musykil adalah lafal yang bentuknya tidak dapat menunjukan kepada 
makna, bahkan harus ada qarinah (petunjuk) dari luar untuk menjelaskan maksud 
dari lafal itu. Petunjuk itu dapat diketahui melalui pembahasan atau penelitian. 
Kesamaran lafal musykil adalah dari lafal itu sendiri, karena secara bahasa ia 
memiliki makna lebih dari satu, seperti lafal quru’ yang memiliki dua makna suci 
dan haid. 
 
                                                 
32 Al Yasa’ Abubakar, Metode Istinbath Fiqh di Indonesia..., hlm. 30. 
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d). Al-Khafi 
Al-Khafi adalah lafal yang menunjukan makna yang jelas, namun dala 
m penetapan arti kepada bagian satuannya mengandung kesamaran dan 
ketidak jelasan. Misalnya, lafal as saariq artinya jelas, yaitu orang yang mengambil 
harta orang lain secara tersembunyi dari tempat penyimpanannya. Namun untuk 
menerapkan arti ini pada sebagian satuannya merupakan suatu kesamaran. Seperti 
pencopet, ia mengambil harta orang secara terang-terangan dengan menggunakan 
kelincahan tangan dan keahlian menghilang dari pandangan mata. Maka ia berbeda 
dengan pencuri karena ada sifat tambahan, yaitu keberanian mencuri secara terang-
terangan. Maka penerapan hukum disini mengandung kesamaran.33 
d.   Cara-Cara Menganalisis Ke-dalalat-an Lafal 
a). Dilalat al-‘ibarah atau ‘ibarat al-Nash 
Dilalat al-‘ibarah atau ‘ibarat al-Nash adalah penunjukan lafal atas makna 
hukum yang sejalan dengan konteks perbincangan yang ada dalam nash. Misalnya 
firman Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 3: 
 ْنِإَو  ْفِخ ْمُكَل َبَاط اَم ْاوُحِكْنَٱف َٰىَم ََٰت َيلٱ فِ ْاُوطِسْق ُت هلََأ ْمُت  َعََُٰبرَو َثََٰل ُثَو ََٰنَثَم ِءاَسِّنلٱ َنِّم  ۚ  ْنَِإف هلََأ ْمُتْفِخ 
 ْمُكُنَََٰيأ ْتَكَلَم اَم َْوأ ًةَدِح ََٰو َف ْاوُلِدْع َت  ۚ  َكِل ََٰذ  َْدأ ْاوُلْوُع َت هلََأ ََٰنَ 
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak)  perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. (QS. An-
Nisa: 3). 
                                                 
33 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh Kaidah Hukum Islam..., hlm. 245-254. 
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Ayat di atas mengandung sejumlah makna hukum yaitu, kebolehan (mubah) 
melakukan perkawinan, kebolehan (mubah) melakukan perkawinan dengan lebih 
dari satu istri, dan kewajiban (wajib) membatasi diri pada satu istri sekiranya sang 
suami khawatir tidak mampu berbuat adil. Ketiga makna hukum tersebut 
disimpulkan bedasarkan ‘ibarat al-Nash karena memang ketiga makna hukum 
itulah yang menjadi alasan munculnya perbincangan (siyaq al-kalam) yang terdapat 
dalam ayat tersebut.34 
b). Dilalat al-Isyarah atau Isyarat al-Nash 
Dilalat al-Isyarah atau Isyarat al-Nash adalah penunjukan lafal atas makna 
hukum yang tidak dikehendaki oleh konteks perbincangan yang ada dalam nash, 
tetapi makna hukum tersebut menjadi kelaziman bagi hukum yang dikehendaki 
oleh konteks perbincangan yang terdapat dalam nash atau merupakan makna 
tersirat dari nash tersebut. Misalnya dalam surah al-Baqarah ayat 233: 
لٱَو ُت ََٰدِل ََٰو  ْر ُي ْعِض َن  َْوأ هنُهَدََٰل  ْوَح ِْيَْل   ِْيَْلِماَك  ۚ  ْنَمِل  َدَاَرأ  ْنَأ  همُِتي  َةَعاَضهرلٱ  ۚ  َ
لٱ ىَلَعَو ْو ْوُل ِد  ُهَلۥ  ِْزر هنُه ُق 
 ْسَِكو هُنُتَُو  ِب َ
لٱ ْع ْوُر ِف  ۚ ...  
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma´ruf 
(baik)...” (QS.Al-Baqarah: 233). 
Ayat ini dapat dipahamai dengan konsep analisis ‘ibarat al-Nash dan 
isyarat al-Nash. Bedasarkan ‘ibarat al-Nash yang ditetapkan pada ayat ini, dapat 
disimpulkan bahwa biaya nafkah istri dan anak merupakan kewajiban seorang 
                                                 
34 Asnawi, Perbandingan Ushul Fiqh..., hlm. 176-178. 
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suami. Sedangkan berdasarkan isyarat al-Nash dapat disimpulkan bahwa seorang 
anak, secara geneologis, senantiasa dinisbatkan kepada bapaknya.35 
c). Dilalat al-Dilalah atau Dilalat al-Nash 
Dilalat al-Dilalah atau Dilalat al-Nash atau sering disebut juga dengan 
mafhum al-muwafaqah adalah pengertian secara tersirat tentang suatu hukum lain 
yang dipahami dari pengertian nash secara tegas dan jelas (‘ibarat al-Nash) karena 
adanya faktor penyebab yang sama. Misalnya firman Allah SWT dalam surah al-
Isra ayat 23: 
...  َت َلََف ْلُق  اَُم هلَ ٍِّفُأ  َلََو  ْن َت ْرَه َُهآ  ْلُقَو اَُم هلَ  ْو َق ًلَ   ِْيرَك ًا  
Artinya: “...janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" 
dan  janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia.” (QS. Al-Isra’: 23). 
Secara jelas dan jelas ayat tersebut menjelaskan tentang haramnya 
mengucapkan “Ah” kepada kedua orang tua. Bila ucapan ‘Ah” saja kepada kedua 
orang tua saja diharamkan, maka memukul dan mencerca serta segala perkataan 
dan perbuatan yang menyakitkan hati kedua orang tua, tentu lebih diharamkan. 
Karena itu larangan terhadap ucapan “Ah” secara otomatis juga merupakan 
larangan terhadap segala bentuk ucapan dan perbuatan yang menyakitkan.36 
d). Dalalat al-iqtida’ atau iqtida’ al-Nash  
Dalalat al-iqtida’ atau iqtida’ al-Nash adalah penunjukan lafal terhadap 
sesuatu, dimana pengertian lafal tersebut tidak logis kecuali dengan adanya sesuatu 
tersebut. Misalnya firman Allah SWT yang berbunyi: 
                                                 
35 Asnawi, Perbandingan Ushul Fiqh..., hlm. 178-181. 
36 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh.., hlm. 208. 
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...  ْنَمَف  َيِفُع  ُهَلۥ  ْنِم  ْيِخَأ ِه  ْيَش ٍء  َف ُعاَِبِّتٱ  ۚ  َ
لِٱب ْع ْوُر ِف اََدأَو ٌء  َْيلِإ ِه  ْحِِبِ ِن ََٰس  ۚ ...  
Artinya: “...Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya,  hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang 
baik, dan  hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang 
memberi maaf dengan cara yang baik (pula)...” (QS. Al-Baqarah: 178). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika keluarga orang yang dibunuh telah 
memaafkan, maka hendaklah diikuti dengan sikap yang baik. Yakni sebagai sanksi 
yang masuk akal dari sikap memaafkan tersebut ialah adanya imbalan (diyat) harta 
benda yang diharapkan oleh orang yang memaafkan.37 
d). Mafhum Mukhalafah  
Mafhum Mukhalafah adalah penunjukan lafal terhadap penetapan makna 
hukum yang tidak dinyatakan yang merupakan lawan dari makna hukum yang 
diucapkan. Misalnya firman Allah SWT dalam surah an-Nisa ayat 25:   
 ْنَمَو  ْهلّ  ْسَي ْعِطَت  ْنِم ْمُك  ْوَط ًلَ  ْنَأ  ْن َي َحِك  
ُ
لٱ ْح ِتََٰنَص  
ُ
لٱ ْؤ ِتََٰنِم  ْنِمَف  ْتَكَلَم اهم  ْمُكُنَََٰيأ  ْنِّم  ُمُكِت ََٰي َت َف  ُ
لٱ ْؤ ِتََٰنِم  ۚ 
...  
Arinya: “Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki...” 
(QS. An-Nisa: 25). 
Dari ayat ini menunjukan adanya kebolehan menikahi hamba sahaya bagi 
laki-laki yang tidak mampu memberi penghidupan yang layak dalam menikahi 
perempuan mukmin yang merdeka. Namun berdasarkan mafhum mukhalafah dari 
ayat ini, dapat disimpulkan bahwa haram hukumnya menikahi hamba sahaya bagi 
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laki-laki yang mampu memberi kehidupan yang layak dalam menikahi perempuan 
mukmin yang merdeka.38  
2.5.2. Metode Analisis Substantif (Metode Ta’lili) 
Metode analisis substantif, atau metode ta’lili, yakni analisis hukum dengan 
melihat kesamaan nilai-nilai inti (‘illat) atau sifat dari penetapan suatu hukum 
tersebut, dengan kejadian yang telah diungkap oleh nash.39 
a. Pengertian ‘Illat 
Secara etimologi ‘illat berarti nama bagi sesuatu yang menyebabkan 
berubahnya keadaan sesuatu yang lain dengan keberadaannya. Sedangkan secara 
terminologi, menurut imam al-Ghazali adalah “sifat yang berpengaruh terhadap 
hukum, bukan karena zatnya, melaikan atas perbuatan syar’i, menurutnya ‘illat itu 
bukan hukum, melainkan penyebab munculnya suatu hukum.40 
b.  Syarat-syarat keabsahan ‘illat 
Adapun syarat-syarat keabsahan ‘illat sebagai berikut:41 
1). ‘Illat harus merupakan sifat yang jelas (wasf zahir) yang dapat diinderakan 
seperti ‘memabukkan’ yang dapat diketahui pada khamar. 
2). ‘Illat harus merupakan sifat mundabit, artinya bisa ditentukan batas-batasnya, 
lalu dari keberadaan sifat itu dalam cabang (far’) yang hendak dihubungkan dengan 
asal dapat ditetapkan.  
3). ‘Illat merupakan sifat yang sesuai. Artinya menjadi titik tumpu dugaan kuat 
bagi terwujudnya hikmah hukum. Contohnya, ras seorang pelaku pembunuhan 
                                                 
38 Asnawi, Perbandingan Ushul Fiqh..., hlm. 191. 
39 Dede Rosyada, Metode Kajian Hukum Dewan Hisbah Persis…, hlm. 61. 
40 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1, (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 76. 
41 Abdul Karim Al-Khatib, Ijtihad Menggerakkan Potensi Dinamis Hukum Islam, (terj: 
Maimun Syamsuddin dkk), (Tanggerang: Gaya Media Pratama, 2005), hlm. 83-85. 
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sengaja. Ras tidak bisa menjadi ‘illat bagi dijatuhkannya sanksi qisas. Karena 
semua pelaku pembunuhan sengaja dari ras manapun atau warna kulit seperti 
apapun harus mendapatkan sanksi qisas. 
4). ‘Illat tidak boleh merupakan sifat yang terbatas pada asal semata dan tidak 
bisa diterapkan pada kasus lain. 
c.   Cara megetahui ‘illat (Masaalik al-‘illat) 
‘Illat hukum didpatkan dengan tiga cara: pertama, ‘illat yang didapatkan 
dari nash, baik didapatkan dengan jelas maupun dengan tersembunyi; kedua, ia 
didapatkan dengan kesepakatan (ijma’) dan ketiga ia didapatkan dengan cara 
munasabat (ijtihad).42 Cara tersebut diatas akan dijelaskan lebih lanjut sebagai 
berikut: 
1). ‘Illat yang didapat dari Nash 
‘Illat yang didapat dari nash adalah ‘illat yang didapatkan dengan mudah 
karena dalam nash terdapat pernyataan yang jelas yang menunjukan ‘illat. 
Misalnya: 
 ْسَيَو َ ْوُل َكَن  
َ
لٱ ِنَع ْيِح ِض  ۚ  ْلُق  َوُه  ََذأى  َف ْعٱ ْاوُِلزَت اَسِّنلٱ َء  َ
لٱ فِ ْيِح ِض …  
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu 
adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haidh…” (QS. Al-Baqarah: 222). 
Dalam ayat tersebut terdapat ‘illat yang mengharuskan seseorang suami 
untuk tidak menggauli istrinya ketika sedang haid yaitu adza (kotor). 
Meskipun demikian adapula ‘illat yang didapatkan dari nash tetapi tidak 
dinyatakan secara jelas, ia didapatkan dari nash karena ada isyarat (ima’) dalam 
                                                 
42 Jaih Mubarok, Metodelogi Ijtihad Hukum Islam…, hlm. 114. 
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nash itu sendiri. Misalnya, cegahan untuk mencuri dan sanksi bagi zina. Tentang 
sanksi bagi pencuri, Allah SWT berfirman: 
 ْقَٱف ُةَِقراهسلٱَو ُِقراهسلٱَو ْوَُعط ْا  َْيأ ًمُه َيِدا …  
Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya …” (QS. Al-Maidah: 38). 
Sedangkan tentang sanksi yang berzina, Allah SWT berfirman: 
 ِْناهزلٱَو ُةَِيناهزلٱ  ْجَٱف ْوُدِل ْا   ٍدِح ََٰو هلُك اَمُهنِّم  ََةْئاِم  ْلَج ٍةَد  ۚ …  
Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus dali dera…” (QS. An-Nur: 2). 
Dalam ayat tersebut tidak disebutkan ‘illat hukum secara tegas dan jelas. 
Namun dalam ayat tersebut disebutkan mahkum ‘alaih dengan sifatnya, yaitu a-
sariq, al-sariqat, al-zaniyat dan al-zaniy. Ia secara isyari telah menunjukan ‘illat, 
yaitu pencuri (al-sariqat) sebagai ‘illat potong tangan yang diambil dari ism fa’il 
(subjek) dan zina (al-zina) sebagai ‘illat dera yang diambil dari ism fa’il. ‘illat yang 
didapat dari nash yang dijelaskan diatas disebut ‘illat manshushat.43 
2). ‘Illat yang didapatkan dengan ijma’ 
Dalam menghadapi suatu ketentuan yang tidak dapat diperoleh ‘illatnya dari 
nash baik secara jelas maupun tersembunyi, ulama melakukan ijtihad dengan cara 
kesepakatan (ijma’). Dalam Al-Qur’an terdapat perwalian harta anak yang belum 
dewasa. Allah SWT berfirman:  
 ْؤ ُت َلََو ْاُوت  ُّسلٱ َهَفآ َء  َْمأ ُمُكَل ََٰو …  
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Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya…” (QS. An-Nisa: 5). 
Pengelolaan dan pendayagunaan harta anak kecil berada ditangan walinya, 
karena ia dipandang belum sempurna akalnya. Kemudian ulama sepakat bahwa 
anak kecil yang menikah wajib adanya wali. Dasarnya adalah qiyas kepada 
perwalian harta.44 
3) ‘Illat didapatkan dengan cara al-Sabr wa al-Taqsim 
Al-Taqsim adalah pembatasan sifat-sifat yang bersesuaian yang cocok 
menjadi ‘illat bagi hukum pokok menurut kedalaman pandang mujtahid. Sedangkan 
al-Sabr adalah pembahasan setiap sifat (yang sudah dibatasi) dan melakukan 
pengujian terhadapnya sehingga mujtahid dapat melakukan penolakan terhadap 
sifat tersebut meskipun menggunakan dalil zhaniy, dan menerima sifat yang dapat 
menjadi ‘illat.45 Misalnya, keharaman khamar ditetapkan dengan ayat Al-qur’an. 
Kemudian mujtahid mencari ‘illat mengapa khamar diharamkan, dengan 
mengumpulkan (al-taqsim) berbagai sifat yang terdapat didalamnya, seperti cair, 
keadaannya terbuat dari anggur, keadaanya berwarna merah, dan keadaannya 
memabukkan. Setelah beberapa sifat itu ditemukan lalu diadakan penyeleksian 
sifat, mana diantaranya yang cocok sebagai ‘illat dari keharaman khamar tersebut, 
sehingga akhirnya disimpulkan bahwa yang layak menjadi ‘illat hukum adalah 
keadaannya memabukkan, bukan karena sifat yang lainnya. Mengetahui ‘illat 
dengan cara ini disebut dengan ‘illat mustanbathah.46       
 
 
                                                 
44 Jaih Mubarok, Metodelogi Ijtihad Hukum Islam..., hlm. 116.     
45 Jaih Mubarok, Metodelogi Ijtihad Hukum Islam..., hlm. 117. 
46 Satria Effendi, Ushul Fiqh…, hlm. 139-140.    
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2.5.3. Metode Analisis Mashlahah al-Mursalah (Metode Istishlahi)  
Penalaran istishlahiyyah (al-istishlah, al-mashalih al-mursalah) adalah 
kegiatan penalaran terhadap nash (teks Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah) yang 
bertumpu pada penggunaan  pertimbangan mashlahah (kemaslahatan). Imam Al-
Ghazali mendefinisikan mashlahah dengan “al-muhafazhah ‘ala maqshud al-syar’ 
(‘menjaga tujuan syara’), tujuan syara terhadap manusia meliputi 5 perlindungan: 
memelihara dan melindungi keperluan manusia di bidang; (a) agama, (b) jiwa, (c) 
akal, (d) keturunan, dan (e) harta.47 
a.   Kategori Kemashlahatan 
a) al-dharuriat 
Dharuriah adalah perlindungan terhadap hal-hal yang bersifat esensial 
(pokok) bagi hidup manusia tidak terlindung hal-hal ini, akan memberikan dampak 
negatif bahkan ancaman yang serius terhadap eksistensi manusia. Hal-hal yang 
dianggap esensial atau dharuriah adalah agama (al-din), jiwa (al-nafs), keturunan 
dan kehormatan (al-‘irdh), akal (al-‘aql), dan harta benda (al-mal). 
b). Hajiyyat 
Hajiyyat adalah sebagai pemenuhan hal-hal yang diperlukan dalam hidup 
manusia akan tetapi keberadaannya di bawah kadar kepentingan hal-hal yang 
bersifat esensial. Tidak tersedia hal-hal  yang termasuk dalam kategori ini, akan 
menyebabkan manusia hidup dalam kesulitan, tetapi tidak akan mengancam 
eksistensinya, seperti: kebutuhan kepada lembaga jual-beli, kantor-kantor 
pelayanan umum, tata tertib lalu lintas dan sebagainya. 
                                                 
47 Al Yasa’ Abubakar, Metode Istishlahiah Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dalam Ushul 
Fiqh, (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2012), hlm. 33. 
55 
 
 
c). Tahsiniyyat 
Tahsiniyyat adalah hal-hal yang dapat menunjang peningkatan kondisi 
pribadi dan masyarakat sesuai dengan tuntutan tempat dan waktu, selera dan rasa 
kepatutan, agar dapat lebih mampu mengelola persoalan-persoalan kemasyarakatan, 
seperti: kebutuhan terhadap beberapa model pakaian, rumah yang nyama dan indah 
dan sebagainya.48        
Ada beberapa syarat yang dikemukakan imam al-Ghazali terhadap 
kemaslahatan yang dapat dijadikan hujjah dalam mengistinbāthkan hukum yaitu: 
1. Mashlahah itu sejalan dengan jenis tindakan-tindakan syara’.   
2. Mashlahah itu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nash syara’. 
3. Mashlahah itu termasuk ke dalam kategori mashlahah yang dharuri, baik 
menyangkut kemashlahatan pribadi maupun kemashlahatan orang banyak dan 
menyeluruh, yaitu berlaku sama untuk semua orang.49  
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BAB TIGA 
IBNU TAIMIYAH DAN IBNU HAZM BESERTA PENDAPATNYA 
 
3.1.   Biografi Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm 
      3.1.1. Biografi Ibnu Taimiyah 
 Pada abad ke tujuh Hijriah atau abad ke tiga belas Masehi, dikala dunia Islam 
mengalami kemunduran, baik karena perpecahan intern sesama dinasti Islam sendiri 
maupun karena permusuhannya dengan bangsa Barat (Kristen), lahir seorang bayi 
laki-laki yang kelak ditakdirkan Tuhan menjadi salah seorang mufakkir (pemikir) 
Islam terkemuka dan paling berpengaruh pada masanya. Bayi yang dimaksud ini 
adalah Ibnu Taimiyah, sebagai tokoh Islam, yang sering disebut-sebut orang sebagai 
al-Mujaddid al-Islam (pembaharu Islam).1 
 Ibnu Taimiyah memiliki nama lengkap Taqiyuddin Abu Abas Ibnu Abd al-
Halim Ibnu Abd as-Salam Ibnu Taimiyah. Ia lahir pada 2 Januari 1262/661H di 
Heran dekat Damaskus lima tahun setelah jatuhnya Baghdad ke tangan bangsa Tartar. 
Yang berarti masa kekuasaan dinasti Mamalik berkuasa atas Mesir dan Syria, yaitu 
masa pemerintahan al-Zhahir Rukhnuddin Baybars (658-676 H/1260-1277 M). 
sampai pada masa pemerintahan al-Nasir Nasiruddin Muhammad (709-741 H/1309-
1340 M).2 Godziher3 melukiskannya sebagai pemikir pribadi yang terkemuka pada 
                                                 
1 Muhammad Amin, Ijtihad Ibnu Taimiyah Dalam Bidang Fiqih Islam, (Jakarta: INIS, 1991), 
hlm. 7. 
2 Khlmid Ibrahim, Indan, Teori Pemerintahan Islam Menurut Ibnu Taimiyah, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1994),  hlm. 21. 
3 Nama seorang oreentalis yang terkenal dan juga pernah mengkritik hadis-hadis Nabi yang 
menurut dia tidak bisa lagi diterapkan kepada masyarakat karena tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan zaman, ini diungkapkan melalui bukunya yang berjudul kaidah-kaidah dalam Islam. 
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abad ke 7 H. juga digambarkan sebagai teolog muslim pada abad ke 13 dan 14 paling 
terkenal. 
 Ayah Ibnu Taimiyah bernama Abdul Halim bin Abdussalam Syihabuddin, 
dilahirkan di Heran tahun 627 H. Ia belajar pada ayahnya Abdul Salam dan beberapa 
guru lainnya, memahami mazhab Hambali dari ayahnya sehingga menguasainya, 
setelah itu ia mengajar dan memberikan fatwa sebagai Imam yang sangat teliti, 
sifatnya sangat terpuji, beliau juga sangat dermawan, dan sering bersedekah. Ayah 
Ibnu taimiyah meninggal di Damaskus pada tahun 683 H.4 
 Kakeknya Syaikh Majd ad-Din al-Barakat Abdussalam Ibn Abdillah (510-652 
H). yang oleh asy-Syaukani (1172-1250 H). dinyatakan sebagai mujtahid mutlak.5 
Dan juga alim, yang sangat terkenal ahli tafsir (mufassir), ahli al-Hadis (muhaddis), 
ahlul ushul al-fiqh (ushuli), ahli fiqh (faqih), ahli nahwu (nahwiy), dan pengarang 
(musannif).6 Sedangkan al-Khatib Fakhruddin paman Ibnu Taimiyah dari pihak 
bapak, adalah seorang cendekiawan muslim populer dan pengarang yang produktif 
pada masanya. Dan Syarafuddin Abdillah al-Halim (696-727 H). Adik laki-laki Ibnu 
Taimiyah, ternyata juga dikenang sebagai ilmuan muslim yang ahli dalam bidang 
ilmu kewarisan Islam (faraid), ilmu-ilmu al-Hadis (ulumul al-Hadis) dan ilmu pasti 
(ar-Riyadiayah). 
 Beliau sendiri sejak kecil juga dikenang sebagai seorang anak yang 
mempunyai kecerdasan otak luar biasa, tinggi kemauan dan kemampuan dalam 
                                                 
4 Muhammad Jamal, Biografi 10 Imam Besar, (Jakarta: al-Katsar, 2005), hlm. 204. 
5 Ibid, hlm. 8. 
6 Ibid, hlm. 10. 
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bidang studi, tekun dan cermat terhadap memecahkan masalah, tegas dan teguh dalam 
menyatakan dan mempertahankan pendapat (pendirian), ikhlas dan rajin beramal 
shaleh, rela berkorban dan siap berjuang untuk jalan kebenaran. Ibnu Taimiyah juga 
dikenang sebagai salah seorang yang amat kuat daya hafal dan nalarnya. Oleh karena 
itu, tidaklah mengherankan jika ia selalu mengingat dan menghafal hadis yang 
didengar atau dibacakannya. Ibnu Taimiyah terbiasa menyibukkan diri dengan ilmu 
pengetahuan, sehingga ia menjadi salah seorang pemuka (Imam), bukan saja dalam 
lapangan tafsir dan hadis melainkan juga dalam dunia fiqh, ilmu filsafat dan lain-lain. 
Ibnu Taimiyah banyak mengetahui masalah fiqih Islam dari berbagai mazhab 
jauh banyak dari itu sendiri. Ia mengetahui perbedaan (khilafiyah) pendapat para 
ulama, menguasai masalah-masalah ushul dan furu’ nahwu, dan lain-lain ilmu 
pengetahuan, baik yang bersifat naqli maupun aqli.7 
3.1.1.1. Pendidikan Ibnu Taimiyah 
 Sewaktu ayahnya meninggal pada tahun 682 H/ 1284 M. Ibnu Taimiyah yang 
ketika itu baru menamatkan studi formalnya dalam usia 21 tahun, menggantikan 
jabatan ayahnya sebagai Direktur Madrasah Dar al-Hadis as-Sukkariyyah. Juga 
sebagai guru umum kuliah di Masjid Umayyah Damaskus yang selama itu diasuh 
ayahnya dalam mata kuliah tafsir Qur’an. Juga menggantikan ayahnya sebagai guru 
                                                 
7 Ibid, hlm. 137. 
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besar hadis dan fiqih Hambali diberbagai madrasah yang terkenal di Damaskus. Dari 
sinilah karir Ibnu Taimiyah meningkat dari tahun ketahun.8 
 Keluarga Taimiyah adalah keluarga yang dipenuhi dengan ilmu, kemuliaan 
dan ketakwaan. Ayah dan kakeknya termasuk ulama besar di tengah masyarakatnya. 
Salah satu karya peninggalan kakeknya adalah kitab Muntaqa al-Akhyar fi Ahadith 
Sayyid al-Akhyar, yang di-syarah (dijelaskan) oleh Syaukani dalam kitabnya Nail al-
Autar9. 
 Ibnu Taimiyah telah mengenal ilmu agama dimulai dari pendidikan 
keluarganya. Semenjak kecil Ibnu Taimiyah rajin menuntut ilmu kepada ayahnya 
sendiri, mempelajari bahasa, ilmu hadis dan fikih mazhab Hambali. Dia belajar dari 
banyak guru, di antara mereka adalah: Syaikh Syamsuddin al-Hambali bin Abi 
Umar,10 Ibnu Abi Abdan, Ibnu Abial Yusri, Syaikh Jamaludin al-Baghdadi, Syaikh 
Najib al-Miqdad, Syaikh Ibnu Abi al-Khair, Syaikh Ibnu Illan, dan masih banyak 
lagi.  
Sejak kecil Ibnu Taimiyah sudah mulai menghafal Al-Qur’an yang ia 
lanjutkan dengan menghafal hadis serta riwayatnya, ia juga telah belajar beberapa 
kitab dari para Syaikh ternama dan dari buku-buku induk dalam hadis seperti Musnad 
Imam Ahmad, Shahih Al-Bukhari dan Musli, Jami’ At-Tirmidzi, Sunan Abi Daud 
dan An-Nasa’i, Ibnu Majah serta Darul Quthni. Para ulama berkata, “buku pertama 
                                                 
8 Puteh Ishak, Ibnu Taimiyah, Sejarah Hidup dan Tasawuf, (Jakarta: Grafika, 2001), hlm. 19. 
9 Ibid, hlm. 16. 
10 Nama lengkapnya ialah Syamsuddin Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi ‘Umar 
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi (597H-682 H) seorang Faqih dari 
syam bermazhab Hambali. Abu Fida’ Isma’il bi`n Kathir al-Quraisy al-Dimasyqi, Al-Bidayah wa al-
Nihayah, Jilid, 13, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1999), hlm. 348. 
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yang ia hafal adalah “Al-jam’u baina As-Shahihaini” karya Imam Al-Humaidi”, 
mereka juga telah berkata, “sesungguhnya ia telah mendengar (menghafal) Musnad 
Imam Ahmad beberapa kali”. 
 Selain memperdalam ilmu hadis ia juga belajar ilmu lain seperti matematika, 
sangat perhatian terhadap ilmu-ilmu bahasa Arab, menghafal beberapa matan dalam 
berbagai disiplin ilmu dan sejarah bangsa Arab klasik, ia mempunyai pandangan dan 
perhatian khusus terhadap buku Sibawaih sehingga buku ini benar-benar didalami 
dengan sangat teliti. Ibnu Taimiyah memiliki perhatian yang sangat tinggi terhadap 
fiqh Hanbali, dengan cara mengikuti dan meneliti perkembangan mazhab lain, 
terutamanya mazhab Syafi’i.11 
 Ibnu Taimiyah merupakan tokoh kontroversial dalam dunia Islam. Seorang 
pemikir bebas yang yakin kepada keunggulan hati nurani individu, dan seorang yang 
ingin melihat Islam dalam kemuliaan sejati, ia lalu mengecam pedas semua 
pencemaran dan pengaruh asing yang merusak kedalam Islam. Karena sikap inilah ia 
dicaci, dipukul, dicambuk, dipenjara dan dianiyaya lahir batin. Namun ia tetap nekad 
hidup sesuai dengan keyakinannya, meskipun dari waktu ke waktu tidak pernah 
berhenti menghadapi penganiayaan.12 
Akhirnya ia dipanggil oleh Allah SWT, setelah ia menyelesaikan risalahnya 
yang telah disiapkan oleh Allah untuknya. Beliau adalah seorang mujahid fi 
sabilillah, memperjuangkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Beliau wafat 
                                                 
11 Al-jamal, M. Hasan, Biografi 10 Imam Besar, hlm. 205. 
12 KH. Jamil Ahmad, Hundred Great Muslim, (terj: Tim Penerjemah Pustaka Firdaus), 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), hlm. 127. 
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pada malam tanggal dua puluh Dzul Qa’dah tahun 728 H. kepergiannya menghadap 
Allah merupakan peristiwa terbesar yang menjadi banyak orang bersedih dan 
meneteskan air mata.13 Beliau dikuburkan pada waktu ashar di samping kuburan 
saudaranya Syaikh Jamal Al-Islam Syarafuddin. Jenazah ia di shalatkan di masjid 
Jami’ Bani Umayyah sesudah shalat zuhur dan upacara pemakamannya dihadiri oleh 
ribuan rakyat.14 
3.1.1.2. Karya-Karya Ibnu Taimiyah 
 Ibnu Taimiyah telah banyak meninggalkan karya yang cukup banyak, ini 
merupakan hasil studi yang sangat panjang yang mendalam tentang kondisi umat 
Islam, dan hasil pemikirannya dalam menafsirkan al-Qur’an serta hadis Rasulullah, 
dan prinsip-prinsip dasar agama yang sangat toleran, fiqih dan ushul fiqh serta ilmu-
ilmu dan pengetahuan lain seperti ilmu kalam, mantiq, tasawuf, filsafat yang dibahas 
secara panjang lebar dalam karya-karyanya. Terkadang ia menulis buku dengan 
cukup singkat karena sesuai dengan kondisi zaman yang ada saat itu. 
 Banyak disebut, bahwa karya-karya Ibnu Taimiyah mencapai tiga ratus jilid. 
Diantaranya karya-karya tersebut yang paling popular adalah: al-manadzrah fi al-
Aqidah al-Wasathiyah, al-Wasiyah al-Kubra, al-Wahiyyah fiidin wa al-Dunya, 
Risalah al-Hilal, Risalah fi Ziarah Baiti al-Maqdis, Kitab Bayan al-Huda min al-
Dhalal fi amri al-Hilal, Kitab al-raad; ala al-Mintiqyin, Minhaj as-Sunnah, Kitab 
Bugyah al-Murtat, Tafsir Ma’awazatain Risalah fi Sima’ war Raqs, Risalah al-
                                                 
13 Al-Jamal, M. Hasan, Biografi 10 Imam Besar, hlm. 225. 
14 Muhammad Sa’ad Mursi, Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, hlm. 366. 
 62 
Furqan Bainal Hak al-Bathil, Mu’alim al-Ushul, at-Tibyan fi al-Nuzul Qur’an, Raf’u 
al-Malam an al-Aimmah al-‘Alam, Jawab ash-Shalih liman baddala al-Dinal al-
Masih (diterbitkan dalam empat jilid), iqtidha’ as-Shirat al-Mustaqim wa ap-
Munajabatu al-Ashab al-Jahim (buku jawaban atas orang Yahudi dan Nasrani),15 
Kitab fii al-Sujud al-Qur’an, al-Fatawa al-Qubra (terdiri dari 37 jilid), Furqan baina 
Auliyaillah wa Auliyai asy-Syaithan, Ash-Sharim al-Maslul ‘an-Syatmi ar-Rasul, as-
Siyasah asy-Syar’iyah, fi Ishlahir ar-Raiy wa al-Ra’iyah, dan lain-lain.16 
       3.1.2. Biografi Ibnu Hazm 
 Nama lengkap Ibnu Hazm adalah ‘Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm ibn 
Ghalib Ibn Shalih ibn Khalaf ibn Ma’dan ibn Sufyan ibn Yazid.  Ia dilahirkan pada 
tanggal 7 November 994 M bertepatan dengan akhir bulan Ramadhan 384 H, yaitu 
pada waktu sesudah terbit fajar sebelum munculnya matahari pagi ‘Idul Fitri di 
Cordova, Spanyol. Ia meninggal pada tanggal 20 Sya’ban 456 H atau Agustus 1064 
M.17 
Kalangan penulis klasik maupun kontemporer memakai nama singkatnya 
yang popular yaitu Ibnu Hazm, terkadang juga dihubungkan dengan panggilan Al-
Qurthubi atau Al-Andalusi dengan menisbatkannya kepada tempat kelahirannya, 
Cordova dan Andalus. Sebagaimana sering pula dikaitkan dengan sebutan Al-Zahiri 
                                                 
15 Muhammad Amin, Ijtihad Ibnu Taimiyah, hlm. 33. 
16 Muhammad Sa’id Mursi, Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, (terj: Khairul Amru 
Harahap, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), hlm. 365. 
17 Rahman Alwi, Metode Ijtihad Mazhab al-Zahiri, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2005), 
hlm. 29, lihat juga Muhammad Sa’id Mursi, Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, hlm. 361. 
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sehubungan dengan aliran fiqh dan pola piker Al-Zahiri yang dianutnya. Sedangkan 
beliau sendiri memanggil dirinya dengan Ali Abu Muhammad sebagaimana 
ditemukan dalam karya-karya tulisnya.18 
 Ibnu Hazm keturunan Persia, kakeknya Yazid adalah orang Persia yang 
kemudian memeluk agama Islam setelah ia menjalin hubungan dan melakukan 
sumpah setia kepada Yazid ibn Abu Sufyan, saudara kandung Mu’awiyah khalifah 
pertama Bani Umayyah. Dengan jalan sumpah setia ini, ia dan keluarganya 
dimasukkan ke dalam suku Quraisy, meskipun mereka berbangsa Persia.19 
3.1.2.1. Pendidikan Ibnu Hazm 
 Sebagai anak seorang pejabat besar, Ibnu Hazm dibesarkan di lingkungan 
kerajaan dan memperoleh pendidikan yang baik. Pada masa kecilnya, ia didik oleh 
para guru-guru wanita istana, ia diajarkan membaca dan menghafal Al-Quran, sya’ir 
dan melatih pandai menulis. Pendidikan kanak-kanak Ibnu Hazm menanamkan 
kecintaannya yang kuat akan ilmu dan memacunya untuk belajar lebih banyak.20 
 Pada usia remaja, ia selalu diajak ayahnya menghadiri majelis-majelis temu 
ilmiah dan budaya yang sering diadakan khalifah Al-Mansur dan dihadiri dan para 
ilmuwan. Di samping itu, Ibnu Hazm juga belajar kepada seorang guru yang alim dan 
wara’ yaitu Abu Al-Husain ibn Ali Al-Farisi. Ia mulai belajar pada gurunya itu pada 
usia 16 tahun dan selalu menyertainya dalam rangka menghadiri halaqah-halaqah 
yang diselenggaraakan oleh para ulama ahli tafsir, ahli hadis dan ahli bahasa Arab. 
                                                 
18 Rahman Alwi, Metode Ijtihad al-Zahiri, hlm. 29-30. 
19 Ibid, hlm. 31. 
20 Ibid, hlm. 32. 
 64 
Dengan kecepatan daya tangkapnya, kekuatan daya ingatnya, dan kecermatan 
pamahamannya, Ibnu Hazm menjadi seorang pemuda yang nyaris mengungguli guru-
gurunya.21 
 Kondisi politik yang mencekam karena terjadinya perebutan kekuasaan 
dimasa itu, membuat Ibnu Hazm dan keluarganya terusir dari istana. Hidupnya yang 
serba berkecukupan berubah menjadi tidak menentu. Namun hal itu justru membuat 
Ibnu Hazm giat dan tekun mencari ilmu. Ia banyak melakukan pengembaraan 
mengikuti berbagai halaqah ilmiah di banyak tempat.22 
 Selain di bimbing oleh Abu Al-Husain ibn Ali Al-Farisi, Ibnu Hazm disaat 
bersamaan juga berguru kepada Ahmad ibn Al-Jasur, seorang ahli hadis, dan ia 
banyak meriwayatkan hadis darinya. Guru yang lain adalah Abu Al-Qasim Abdul Al-
Rahman ibn Abi Yazid Al-Misri, yang mengajarkan ilmu hadis dan sastra Arab. Bisa 
dikatakan bahwa ilmu yang mula-mula dipelajari dengan serius itu Ibnu Hazm adalah 
ilmu hadis setelah ia menghafal Al-Quran dan ilmu sya’ir bahasa Arab. Ilmu hadis 
juga dipelajarinya dari Al-Hamadzani, seorang ulama ahli hadis di Cordova, dan Abu 
Bakar Muhammad ibn Ishaq. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ibnu Hazm 
sudah menjadi ahli di bidang hadis terlebih dahulu sebelum kemudian menjadi 
faqih.23 
 Ilmu fiqh yang mula-mula dipelajarinya ialah ilmu fiqh mazhab Maliki, 
karena mazhab inilah yang banyak dianut oleh banyak ulama dan masyarakat di 
                                                 
21 Ibid, hlm. 33. 
22 Ibid, hlm. 32. 
23 Ibid, hlm. 33. 
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Andalusia, bahkan bisa dikatakan mazhab Maliki adalah mazhab resmi Negara. Ibnu 
Hazm mempelajari ilmu fiqh dari seorang ulama yang bernama Abu Abdillah ibn 
Duhun serta ilmu kalam dipelajarinya dari Syekh Abi al-Qasim Abdul Rahman dan 
gurunya yang lain adalah Syeikh Mas’ud bin Sulaiman bin Nuflith Abi al-Khayyar. 
Dari gurunya ini Ibnu Hazm menerima pendapat gurunya tentang mazhab Zhahiri, 
sehingga ia menjadi pemimpin tunggal mazhab itu.24 
Guru yang sangat berpengaruh terhadap pemikiran Ibnu Hazm adalah Mas’ud 
ibn Sulaiman ibn Muflit Abu Al-Khiyar (wafat tahun 426 H), merupakan seorang 
ulama ahli fiqh muqarran dan bermazhab al-Zahiri. Pandangan guurnya ini yang 
cenderung mengambil arti zahir dari nash dan mempunyai daya pilih diantara 
berbagai mazhab, hal ini sangat menarik hati Ibnu Hazm terutama sikapnya dalam 
kebebasan berpikir dan tidak terikat dengan mazhab tertentu, dari pergaulan dengan 
gurunya ini Ibnu Hazm sampai pada suatu pendirian sehingga ia berkata: “Aku 
mengikuti kebenaran, aku berijtihad, dan aku tidak terikat oleh mazhab. 
Ibnu Khalikan menyebut bahwa Ibnu Hazm wafat pada hari ahad, dua hari 
terakhir bulan Sya’ban 456 H di Padang Lablah. Ada juga yang menyebut bahwa ia 
wafat di Muntu Laisyim, desa kelahiran Ibnu Hazm. Umurnya ketika wafat adalah 71 
tahun 10 bulan 29 hari.25  
 
                                                 
24 Mahmud Ali Himayah, Ibnu Hazm, Biografi, karya dan kajiannya tentang agama, (Jakarta: 
Lentra Basritama, 2001), hlm. 59-60. 
25 Mahmud Ali Himayah, Ibnu Hazm (Biografi, Karya, dan Kajiannya Tentang Agama-
Agama), hlm. 71. 
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3.1.2.2. Karya-karya Ibnu Hazm 
Menurut anaknya Abu Rafi’, Ibnu Hazm memiliki 400 karya, yang terdiri dari 
80.000 lembar.26 Karyanya meliputi bidang hukum, logika, sejarah, etika, 
perbandingan agama dan teologi. Ia seorang pemikir yang sangat teliti. Ibnu Hazm 
menulis banyak kitab yang sebagian besar di antaranya hilang ketika terjadi 
kekacauan di Cordoba.27 Selain itu Ibnu Hazm juga mengarang kitab dalam ilmu 
kedokteran seperti: Risalah fi al-Thib al-Nabawi, Haddu al-Thibb, Muqalah al-‘Adah 
dan lain-lainnya.28 
Namun dari beberapa kitab karyanya yang sangat bernilai dan banyak menjadi 
rujukan para cendekiawan kontemporer antara lain: 29 
1. Al-Ihkam Fi al-Ushul al-Ahkam, terdiri dari 2 jilid, berisi 8 juz. Kitab ini 
berisikan tentang ushul fih Ibnu Hazm. 
2. Al-Muhalla bi al-Atsar, kitab ini terdiri dari 11 jilid. Berisikan tentang fih dan 
argumentasi Ibnu Hazm, ini merupakan kitab terakhir karangan Ibnu Hazm. 
3. Al-Fishal Fi al-Milal Wa al-Ahwa’ Wa al-Nihal, kitab ini berisikan tentang 
sekte-sekte, mazhab dan agama-agama. 
4. Thauq al-Hamamah Fi Ulfah Wa al-Ulaf, kitab ini berisikan tentang cinta dan 
para pecinta, ditulis di kota Syatibi sekitar tahun 418 H. kitab ini menjadi 
karya yang banyak dikaji di Eropa. 
                                                 
26 Mahmūd ‘Ali Himāyah, Ibnu Hazm wa Manhajuh fī Dirāsah al- Adyān, (terj. Himid 
Alkaf), (Jakarta: Lentera Basritama, 2001), hlm. 62. 
27 Rahman Alwi, Fiqih Mazhab al-Zahiri, (Jakarta: Referensi, 2012), hlm. 51-52.  
28 Ibnu Hazm, Al-Fishlm Fi al Milal Wa al-Ahwa’ Wa al-Nihlm, Juz 1, (Beirut: Dar Al Kutub 
Al Ilmiyah, 1999), hlm. 7-9. 
29 Rahman Alwi, Metode Ijtihad Mazhab al-Zahiri, hlm. 52. 
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5. Al-Akhlaq Wa al-Siyar Fi Mudawati al-Nufus, kitab ini berisikan tentang 
prinsip-prinsip utama akhlak dan solusi-solusi bagi pengobatan jiwa menuju 
kebahagiaan dan kesempurnaan. 
 
3.2.   Pendapat Ibnu Taimiyah Tentang Jamak dan Qashar Shalat beserta Dasar 
Hukumnya 
Pada bagian ini diutarakan pendapat Ibnu Taimiyah tentang batasan jarak 
tempuh orang yang musafir boleh melakukan jama’ dan qashar shalat. Ibnu Taimiyah 
mengatakan bahwa qashar shalat hanya disebabkan oleh safar (bepergian) dan tidak 
diperbolehkan qashar shalat bagi orang yang tidak safar. Adapun jama’ shalat 
disebabkan karena adanya keperluan dan ‘uzur. Apabila seseorang membutuhkannya 
(adanya suatu keperluan) maka dibolehkan baginya melakukan jama’ shalat dalam 
suatu perjalanan jarak jauh maupun dekat, asalkan memakan waktu tempuh yang 
lama. Demikian pula jama’ shalat juga disebabkan karena hujan atau sejenisnya, juga 
bagi seseorang yang sedang sakit atau sejenisnya atau sebab-sebab lainnya, karena 
tujuan dari itu semua adalah mengangkat kesulitan yang dihadapi umatnya”.30 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami beberapa hal yaitu bahwa qashar shalat 
hanya boleh dilakukan dalam keadaan safar. Adapun jama’ shalat disebabkan karena 
adanya keperluan dan ‘uzur, baik perjalanan jarak dekat maupun jauh. 
 
                                                 
30 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Majmu’ al Fatawa, Juz 22, (terj: Ahmad Syaikhu), (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2008), hlm. 293.  
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a. Jamak karena adanya keperluan (kesibukan) 
            Berkata Imam Al- Nawawi Rahimahullah: 
   نِييرِس نِْبا لْو  ق   وُه و ، ة دا ع  ُهذِخَّت  ي   ل  ْن مِل  ِة  جا حِْلل ر ض ْلْا  ِف عْم ْلْا زا و ج   لِإ ةَِّمئ ْلْا  ْنِم   ة عا  جَ   ب ه ذ و
  ْن ع   يِعِفاَّشلا با حْص أ  ْنِم يرِب  كْلا   يِشاَّشلا و لاَّف قْلا  ْن ع  يِباَّط ْلْا  ُها ك ح و ، كِلا م با حْص أ  ْنِم ب هْش أ و
 نِْبا لْو  ق رِها ظ  ُهد ِي ؤ ُي و رِذْنُمْلا نِْبا  ُه را تْخا و ، ثيِد ْلْا با حْص أ  ْنِم ة عا  جَ  ْن ع  ِ ِيز وْر مْلا قا حْسِإ  ِب أ
 .م لْع أ  َُّللّا و هْير غ   ل و   ض ر بِ  ُهل ِل ع ُي  ْم ل  ف ، هت َُّمأ ِجرُْيُ  َّل أ   دا ر أ : ساَّب ع 
Artinya: “Sekelompok para imam, membolehkan jamak ketika tidak bepergian 
apabila ia memiliki keperluan, namun hal itu tidak dijadikan sebagai 
kebiasaan. Demikianlah pendapat dari Ibnu Sirin, Asyhab dari golongan 
Malikiyah. Al Khathabi menceritakan dari Al Qaffal dan Asy Syasyil kabir 
dari madzhab Syafi’i, dari Abu Ishaq al Marwazi dan dari jamaah ahli 
hadis. Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnul Mundzir, yang didukung oleh 
zhahir ucapan Ibnu Abbas, bahwa yang dikehendaki dari jamak adalah agar 
umatnya keluar dari kesulitan. Karena itu, tidak jelas alasan jamak, apakah 
karena sakit atau yang lainnya.31 
 
Hal ini berdasarkan riwayat berikut, dan  inilah hadis yang di jadikan hujjah 
oleh Imam Al- Nawawi di atas. 
   ِة نيِد  مْلِبِ  ِءا شِعْلا و  ِبِرْغ مْلا و  ِرْص عْلا و  ِرْهيظلا   ْي ب   مَّل س و  ِهْي ل ع  َُّللّا ىَّل ص  َِّللّا  ُلوُس ر   ع  جَ   لا ق   ساَّب ع  ِنْبا  ْن ع
.)ملسم هاور( .  ر ط م   ل و  
 فْو خ  ِْير غ  ِف 
Artinya: Dari Ibnu Abbas, dia berkata: “Rasulullah SAW, pernah menjamak antara 
zuhur dan ashar, magrib dan isya di Madinah, pada hari saat tidak 
ketakutan dan tidak hujan.”32 (HR. Muslim, No. 1151). 
 
 
 
                                                 
31 Imam An Nawawi, Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, Juz 3, hlm. 17.  
32 HR. Muslim, Juz, 4, No. 1151, hlm. 10. 
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b. Jamak ketika hujan 
Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 
 
  ْن أ  ُْير  ط ُم  ُم ْو  ي   نا  ك ا  ذ ِإ  ِة َّن يسلا   ن ِم :  لا  ق  ُه َّن أ  ِن  ْح َّرلا  ُد ْب  ع  ُن ْبا   ة  م  ل  س  ِْب أ  ْن  ع  ِه ِن َّن ُس  ِف  ْم  ر ْث  ْل  ا   ى ِو ُر
  ِب ِر ْغ  م ْلا   ْي  ب   ع   جَ   م َّل  س  و  ِه ْي  ل  ع  ُالل ى َّل  ص  ِب َّنلا  َّن أ ي ِرا  خ ُب ْلا   ى  و  ر  و  ِءا  ش ِع ْلا  و  ِب ِر ْغ  م ْلا   ْي  ب   ع  م ْ ي
 . ُة  ْير ِط ُم  ِة  ل ْي  ل  ِف  ِءا  ش ِع ْلا  و 
 
Artinya: “Al Atsram meriwayatkan dalam Sunan-nya, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, bahwa dia berkata: “Termasuk sunah jika turun hujan 
menjamak antara magrib dan isya. ”Bukhari telah meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW, menjamak antara magrib dan isya pada malam hujan.” 33 
 
c. Jamak ketika Sakit 
Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 
   ل ِإ  ِة َّي ِع ِفا َّشلا   ن ِم  ِْل  و  ت ُم ْلا  و  ِْبا  ط  ْلْا  و  ِْي  س ُح  ُي ِضا  ق ْلا  و  ُد  ْح أ  ُما  م ِل ْا   ب  ه  ذ : ِر ْذ ُع ْل  ا  ْو أ  ِض  ر  م ْلا  ِب  ب  س ِب  ُع ْم  ْلْ  ا
  ِف  ي  ِو  ق   و ُه  و : ي  ِو  و َّنلا   لا  ق  ِر  ط  م ْلا   ن ِم  يد  ش أ  ِه ْي ِف  ُة َّق  ش  م ْلا  َّن  ِل  ِض  ر  م ْلا  ِر ْذ ُع ِب ا رْير ِخ ْ ت  و ا رْي ِد ْق  ت  ِع ْم  ْلْا  ِزا  و  ج
. ِل ْي ِل ِ دلا 
Artinya: Menjamak Shalat lantaran sakit atau ‘uzur, menurut Imam Ahmad, Al Qadhi 
Husein, Al Khathabi, dan Mutawalli dari golongan Syafi’iyyah, adalah 
boleh baik secara taqdim atau ta’khir, sebab kesulitan lantaran sakit adalah 
lebih berat dibandingkan hujan. Berkata Imam An Nawawi: “Dan alasan 
hal itu kuat.”34 
 
Menurut pendapat Ibnu Taimiyah mengqashar shalat dalam perjalanan (safar) 
hukumnya sunah dan meninggalkan qashar dalam perjalanan (safar) adalah makruh.35 
Memang banyak sahabat Nabi Muhammad SAW, yang mengingkari tindakan 
menyempurnakan shalat sebagian sahabat yang lain pada waktu safar. Namun, 
                                                 
33 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Juz 1, (terj: Khairul Amru Harahap, Aisyah, Syaefuddin dan 
Masrukhin), (Jakarta: Dar Fath Lil ‘Ilami al-Arabiy, 2008), hlm. 290.  
34 Ibid, Juz 1, hlm. 291.  
35 Muhammad Amin, Ijtihad Ibnu Taimiyah Dalam Bidang Fiqh Islam, jilid 9, (Jakarta: Seri 
INIS, 1991), hlm. 109. 
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penginkaran mereka itu bukan penginkaran perbuatan yang dilarang (diharamkan), 
melainkan hanya pengingkaran dari perbuatan yang tidak disenangi (makruh).36 
Untuk memperkuat pendapatnya di atas, Ibnu Taimiyah mengemukakan 
beberapa argumentasi, yang terpenting diantaranya ialah: 
a. Setiap bepergian, yang jumlahnya hampir 30 kali, Rasulullah SAW, tidak 
pernah menyempurnakan shalatnya (empat rakaat), tidak terkecuali dalam 
perjalanan haji wada’ yang merupakan haji yang terakhir. 
b. Hadis riwayat ad-Dar Qutni dari A’isyah r.a. yang menyatakan Nabi 
terkadang melakukan qashar dan kadang-kadang menyempurnakannya pada 
waktu bepergian, menurut Ibnu Taimiyah dinyatakan dha’if jiddan yang 
berkenaan dengan menyempurnakan (itmam) walaupun shahih yang 
berhubungan dengan iftar karena menyalahi riwayat lain yang lebih shahih. 
Bunyi hadis nya sebagai berikut:  
 ْنِم   ح ِد ْي ِث   ع ِئا  ش  ة:  ُف ِر  ض ِت  َّصلا  ل  ة  ر  ك  ع  ت ِْي،   ف أ  ق َّر ْت   ص  ل  ة  َّسلا  ف ِر،   و ِز ْي ُد  ِف   ص  ل ِة   ْلْا ْض ِر. 
Artinya: Dari 'Aisyah r.a. berkata: "Awal diwajibkan shalat adalah dua rakaat,    
kemudian ditetapkan bagi shalat safar dan disempurnakan (4 rakaat) bagi 
shalat hadhar (tidak safar)”. (Muttafaqun 'alaihi). 
c. Nabi Muhammad SAW pernah bersabda: 
 َّنِإ ِرِفا  سُمْلا ِن ع و ِة لَّصلا  رْط ش ِرِفا سُمْلا ِن ع  ع ض و َّل ج و َّز ع  َّللّا.  
                                                 
36 Abd ar-Rahman ibn Muhammad ibn Qasim al-Asimi, Majmu Fatawa Syaikh Ibn Taimiyah, 
Juz 22, hlm. 82. 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla meringankan setengah shalat untuk 
musafir dan meringankan puasa bagi musafir..., (HR. An Nasa’i no. 2274 
dan Ahmad 5/29). 
 
d. Ketika Nabi Muhammad SAW, melakukan haji wada' beliau selalu meng-
qashar shalatnya baik sewaktu bermukim di Mekkah maupun ketika di Mina. 
Bahkan jauh sebelum itu Nabi telah pula meng-qashar shalatnya di Mekkah 
selama 19 hari, yaitu ketika berperang dalam rangka membebaskan kota 
Mekkah (fath Makkah), dan pernah juga meng-qashar shalat selama 20 hari 
pada waktu peperangan Tabuk.37 
Berdasarkan empat argumen di atas yang mengandung pengertian bahwa 
setiap perjalanan Rasulullah SAW, itu bermacam-macam jaraknya, menjadi salah 
satu alasan Ibnu Taimiyah untuk tidak memberikan ketentuan pasti tentang batasan 
minimal jarak jauh (musafir) dan batasan waktu maksimal yang membolehkan qashar 
shalat bagi musafir. Menurut Ibnu Taimiyah, boleh meng-qashar shalat pada setiap 
bepergian yang dinamai safar, apakah perjalanan itu dekat ataupun jauh. Ia juga 
menambahkan bahwa tidak perlu memberikan ketentuan secara pasti tentang 
ketentuan jarak dibolehkannya meng-qashar shalat dalam bepergian, karena Nabi 
SAW, sendiri tidak pernah menetapkannya. 
Namun Ibnu Taimiyah juga mengingatkan tentang pentingnya batasan 
bepergian yang menurut adat kebiasaan dianggap sebagai safar, seperti perlu 
membawa perbekalan dan keluar daerah yang cukup jauh. Adapun bila bepergian itu 
tidak perlu membawa perbekalan karena jaraknya relatif dekat, seperti dari satu 
                                                 
37 Ibid., hlm. 78-79. 
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kampung ke kampung lain di sekitar Damsyik, maka itu tidak dapat dikatakan 
musafir dan karenanya tidak dibenarkan untuk meng-qashar (meringkas) shalat. 
Pendapat Ibnu Taimiyah yang tidak membenarkan penentuan batas jarak dan 
waktu safar yang menyebabkan musafirnya boleh meng-qashar shalat, tampak 
menyalahi pendapat jumhur fuqaha, namun sama dengan pendapat Dawud az-
Zahiri.38 
Adapun dasar hukum pendapat Ibnu Taimiyah menyatakan tidak ada 
ketentuan jarak dan waktu untuk mengerjakan qashar shalat bagi musafir berdasarkan 
pada ayat-ayat al-Quran diantaranya: 
 ن أ ْمُتْفِخ ْنِإ ِة لَّصلا  نِم ْاوُرُصْق  ت ن أ  حا نُج ْمُكْي ل ع  سْي ل  ف ِضْر لْا ِف ْمُت ْب ر ض ا ذِإ و َّنِإ ْاوُر ف ك  نيِذَّلا ُمُك نِتْف  ي
ارنيِبيم اًّوُد ع ْمُك ل ْاُونا ك  نِيرِفا كْلا. 
Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
mengashar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 
(QS. An-Nisa: 101). 
 
Lahiriah ayat di atas  bersifat mutlak, dalam pengertian shalat qashar  dalam 
perjalanan itu tidak dibatasi oleh jarak dan waktu tertentu. 
3.2.1.   Metode Istinbāt Hukum Yang Digunakan Ibnu Taimiyah 
Berkenaan dengan Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa: 
                                                 
38 Muhammad Amin,  Ijtihad Ibn Taimiyah.., hlm. 10-11. 
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39. ِة َّد ُِبِ   د ْي ِد ْ ت  و   ر ْي ِد ْق  ت  ْز ُ ي  ْ ل  و . ِه ِد ْو ُج ُو  و ا َِّم  ُق  ل ْط ُي   ل  م  ع ِب  ُع ِرا َّشلا  ُه  ق  ل ْط أ ا  م  َّن ِإ 
Artinya: sesuatu  yang oleh Syar’i dimutlakkan penggunaannya, harus dimutlakkan 
pula penamaan dan realisasinya. Tidak boleh mengira-ngira dan 
membatasinya dengan masa (waktu). 
 
Atas dasar ini menurut Ibnu Taimiyah, tidaklah tepat menentukan dan 
membatasi jarak waktu kebolehan melakukan shalat qashar bagi musafir. Jarak 
bepergian atau perjalanan yang jauh tidak otomatis disebut safar jika hanya 
memerlukan w  aktu yang singkat.40 
Ibnu Taimiyah menggunakan istinbāth hukum dalam hal jamak dan qashar 
shalat bagi musafir yaitu beliau menggunakan metode istinbāth bayani. Di karenakan 
Ibnu Taimiyah memaknai surah An- Nisa ayat 101 dari segi zahir Nash al-quran dan 
juga dari segi zahir Nash hadis tentang jamak dan qashar shalat. Di samping itu 
beliau juga menggunakan dalam fatwanya metode istinbāth ta’lili,  dikarenakan  Ibnu  
Taimiyah  tidak  memberi  batasan  bagi  diboleh-kannya jamak dan qashar shalat 
kecuali dengan bepergian semata. Bepergian (safar) ini merupakan illat 
diperbolehkannya menjamak dan mengqashar shalat bagi musafir dalam fatwa Ibnu 
Taimiyah. 
 
                                                 
39 Muhammad Amin, Ijtihad Ibn Taimiyah dalam Bidang Fikih Islam, (Jakarta: Indonesia 
Netherlands Cooperation in Islamic Studies, INIS, 1991), hlm. 112.  
40 Ibid, hlm. 112. 
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3.3.   Pendapat Ibnu Hazm Tentang Jamak dan Qashar Shalat beserta Dasar 
Hukumnya 
  Ibnu Hazm dalam pendapatnya mengenai jamak qashar shalat juga berdalil 
dengan firman Allah SWT, yaitu surah An- Nisa ayat 101. 
  سْي ل  ف ِضْر لْا ِف ْمُت ْب ر ض ا ذِإ و َّنِإ ْاوُر ف ك  نيِذَّلا ُمُك نِتْف  ي ن أ ْمُتْفِخ ْنِإ ِة لَّصلا  نِم ْاوُرُصْق  ت ن أ  حا نُج ْمُكْي ل ع
ارنيِبيم اًّوُد ع ْمُك ل ْاُونا ك  نِيرِفا كْلا. 
Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
mengashar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 
(QS. An-Nisa: 101). 
 
Ibnu Hazm menyatakan bahwa jarak minimum mengqashar shalat adalah tiga 
mil. Sedangkan satu mil menurut Sayyid Sabiq dalam kitab Fiqh Sunnah: 1748 km.    
(3 x 1748 = 5,238), jadi, 3 mil = 5,238 km. Sebagai landasannya adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah dengan sanad yang shahih dari Ibnu Umar. Pendapat 
inilah yang dianut Ibnu Hazm. Tidak diperbolehkan mengqashar shalat apabila jarak 
perjalanannya kurang dari tiga mil jauhnya. Ibnu Hazm mengemukakan dalilnya, 
bahwa Rasulullah SAW, pergi ke Baqi’ untuk memakamkan jenazah. Setelah itu, 
beliau keluar menuju suatu tempat di luar pemukiman untuk membuang hajat dan 
shalat, namun beliau tidak mengqashar shalat.41 Hadits Nabi SAW:                                                                              
                                                 
41 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Juz 1, (terj: Khairul Amru Harahap, Aisyah, Syaefuddin dan 
Masrukhin), (Jakarta: Dar Fath Lil ‘Ilami al-Arabiy, 2008), hlm. 501  
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ا ن  ث َّد ح ُوب أ  ُنْب ِرْك ب   رْك ب ُوب أ  لا ق  ر  دْنُغ ْن ع ا ُهُ  لِك  راَّش ب ُنْب ُدَّم ُمُ و  ة ب ْ ي  ش ِب أ  ر فْع  ج ُنْب ُد َّم ُمُ ا ن  ث َّد ح
  ِيِئا ُنْلْا  دِيز ي ِنْب  يَْ يُ ْن ع  ة بْعُش ْن ع  ر دْنُغ   لا ق   نا ك  لا ق  ف ِة  لَّصلا ِرْص ق ْن ع 
 كِلا م  نْب  س ن أ ُتْل أ س :
 َِّللّا ُلوُس ر   مَّل س و ِهْي ل ع ُ َّللّا ىَّل ص  أ ِة ث  ل ث  ة يرِس م  ج ر خ ا ذِإ  خِسا ر  ف ِة ث  ل ث ْو أ  لا يْم- يكاَّشلا ُة بْعُش-  ىَّل ص
.ِْي ت عْك ر )ملسم هاور(.  
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi Syaibah] dan 
[Muhammad bin Basysyar] keduanya dari [Ghundzar], [Abu Bakar] 
berkata: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin ja’far] 
[Ghundar] dari [Syu’bah] dari [Yahya bin Yazid Al-huna’i] ia 
berkata: Aku bertanya kepada [Anas bin Malik] tentang shalat qashar, lalu 
ia menjawab: Rasulullah SAW, jika keluar menempuh jarak 3 mil atau 3 
farsakh [Syu’bah ragu] beliau shalat 2 rakaat”. (HR.Muslim : 1116).42  
 
Hukum qashar shalat bagi musafir berlaku dalam segala keadaan dan bagi 
siapa saja, selama dia melakukan safar, berdasarkan keumuman dalil-dalil di atas. 
Ibnu Hazm rahimahullah berkata dalam Al-Muhalla, “Keberadaan shalat yang 
tersebut dalam keadaan safar yang dikerjakan dua rakaat, hukumnya wajib berlaku 
baik safarnya untuk ketaatan, atau untuk maksiat, atau bukan untuk ketaatan dan 
bukan pula untuk maksiat (safar mubah), dan berlaku baik safarnya dalam keadaan 
aman maupun dalam keadaan bahaya.43 Maka barang siapa yang melakukan shalat 
empat rakaat (menyempurnakannya) dengan sengaja padahal ia mengetahui bahwa 
tidak boleh demikian maka batal lah shalatnya. Dan apabila ia lupa akan shalat 
qasharnya padahal ia di dalam perjalanan, maka dia harus melakukan sujud sahwi dan 
tanpa harus mengulang shalatnya itu. Adapun meng-qashar shalat menjadi satu 
                                                 
42 Imam Abi Husein Muslim Ibnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Shahih Muslim, Al-
Maktabah Asy-Syamilah, Juz 3, (terj: KH. Adib Bisri Musthofa), Bab Sahalatul Musafir wa qashrihaa, 
(Semarang: CV, Asy Syifa’, 1992), hlm. 470. 
43 Ibnu Hazm, Al Muhalla, (terj: Ahmad Afandi), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 264 
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rakaat dalam kondisi takut maka hukumya boleh. Dan barang siapa yang shalat dua 
rakaat hukumnya lebih baik. Begitu pula jika mengerjakan satu rakaat itu baik juga.  
Berkata Abu Hanifah, qashar shalat pada tiap melakukan perjalanan baik taat 
atau maksiat itu hukumnya wajib. Barang siapa yang menyempurnakan empat rakaat 
dan tidak melakukan duduk tasyahud akhir pada rakaat yang kedua maka batal lah 
shalatnya itu dan shalat tersebut diwajibkan untuk mengulangnya.44  
Berkata Imam Malik, orang yang menyempurnakan shalat dalam keadaan 
safar (bepergian) maka diwajibkan untuk mengulang shalatnya itu dalam waktu 
tersebut.45   
Berkata Imam Syafi’i, boleh mengqashar shalat bagi yang safar (bepergian) 
dan boleh juga menyempurnakan akan shalatnya itu. 
Imam Hanafi, Imam Malik, dan Imam Syafi’i tidak berpendapat 
melaksanakan shalat satu rakaat pada shalat khauf (ketakutan), tetapi shalat dua 
rakaat adalah dalil yang kuat. Berkata pengarang, telah di hadis kepada kami. 
 ُم ا ن  ث ِىرا خُبلا ا ن  ث ِىرِب ر فل ا  ان ث ُد ح أ ُنْب ُميِها ر ْبِإ ا ن  ث َِّللّا ُدْب ع ُنْب ُن ْحَّرلا دْب ع ها ن  ث َّد ح  دَّد س  ُدِْيز ي ا ن  ث
  ة شِئا ع ْن ع ِة ورُع ْن ع ِىرِه زلا ْن ع رَّم عُم ا ن  ث ُعِْير ز ُنْب  ل صلا ْت ِضُرف" :ْت لا ق .  ر جا ه رُثُ .ِْي ت ع ك ر ُة ْوُس ر ُ   للّا ُل
 .)يراخبلا هاور( . 46"  لْوُلْا ى ل ع ِرْفَّسلا ِة ل ص ت ِكُرت و ،ا ع  بْر أ ُت ِضرُف  ف ، مَّل س و ِهْي ل ع 
ِ  للّا َّل ص   
Artinya: Telah menceritakannya kepada kami [A’bdurrahman bin Abdullah], telah 
menceritakan kepada kami (Ibrahim bin Ahmad) telah di ceritakan (Al 
Farabi), di ceritakannya (Bukhari) telah diceritakannya (Musaddada), di 
                                                 
44 Ibid,.. hlm. 264. 
45 Ibid,.. hlm. 265. 
46 Ibid,.. hlm. 265. 
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ceritakannya (Yazid bin Zari’), diceritakannya (Mu’ammar,) dari Zahiri 
dari ‘Urwah dari ‘Aisyah, ia berkata: “diwajibkan shalat dua rakaat. 
Kemudian hijrah lah Nabi Muhammad SAW, maka di wajibkan empat 
rakaat. Dan di tinggalkan shalat safar pada yang pertama”. (HR. Bukhari: 
172). 
 
Ibnu Umar berkata: (bersabda Rasulullah SAW), shalat safar itu dua rakaat. 
Siapa saja yang meninggalkan sunnah maka sungguh kufur dia nya.  
 
Mengqashar itu tetap lebih utama dari pada itmam (menyempurnakan empat 
rakaat). karena merupakan sedekah dari Allah SWT. Hadis Nabi SAW: 
  حْسِإ  لا ق  ميِها ر ْبِإ ُنْب ُق حْسِإ و  بْر ح ُنْب ُْير  هُز و  بْي رُك ُوب أ و  ة ب ْ ي  ش ِب أ ُنْب ِرْك ب ُوب أ ا ن  ث َّد ح  لا ق و  نَ  بَْخ أ ُق
 ُنْب َِّللّا ُدْب ع ا ن  ث َّد ح  نوُر خْلْا ُج ِنْبا ْن ع  سِيرْدِإ ِنْب ى لْع  ي ْن ع ِهْي  ب  بِ ِنْب َِّللّا ِدْب ع ْن ع  راَّم ع ِب أ ِنْبا ْن ع  جْي ر
 ِباَّط ْلْا ِنْب  ر مُعِل ُتْل ُق  لا ق  ةَّي ُمأ   نيِذَّلا ْمُك نِتْف  ي ْن أ ْمُتْفِخ ْنِإ ِة  لَّصلا ْنِم اوُرُصْق  ت ْن أ  حا نُج ْمُكْي ل ع  سْي ل{
 أ ْد ق  ف }اوُر ف ك َِّللّا  لوُس ر ُتْل أ س ف ُهْنِم  تْبِج ع اَِّم ُتْبِج ع  لا ق  ف ُساَّنلا  نِم   مَّل س و ِهْي ل ع ُ َّللّا ىَّل ص   كِل ذ ْن ع
.ُه ت  ق  د ص اوُل  ب ْقا ف ْمُكْي ل ع ا ِبِ ُ َّللّا  قَّد ص ت  ة ق  د ص  لا ق  ف ملسم هاور().  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi Syaibah] dan [Abu Ku
raib] dan [Zuhair bin Harb] dan [Ishaq bin Ibrahim]. Ishaq berkata: “Telah
 mengabarkan kepada kami”. Yang lain mengatakan: “Telah menceritakan 
kepada kami” [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu Juraij] dari [Ibnu Abi 
Ammar] dari [Abdullah bin Babaih], dari [Ya’la bin Umayyah], ia 
berkata: Aku berkata kepada [Umar bin Khattab] tentang firman Allah yang 
artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu men-qashar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-
orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata 
bagimu”. (QS. An-Nisa: 101), Sementara saat ini manusia dalam kondisi 
aman (maksudnya tidak dalam kondisi perang). Umar menjawab: Sungguh 
aku juga pernah penasaran seperti yang engkau juga penasaran tentang 
ayat itu, lalu aku tanyakan kepada Rasulullah SAW tentang ayat tersebut. 
Beliau SAW menjawab: Itu (mengqashar shalat) adalah sedekah yang Allah 
berikan kepada kalian, maka terimalah sedekah- Nya.47 (HR.Muslim: 1108). 
                                                 
47 Sahih Muslim, Al-Maktabah Asy-Syamilah, Bab Sahalatul Musafir wa qashrihaa, Juz 19, 
hlm. 296. 
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3.3.1.   Metode Istinbāt Hukum Yang Digunakan Ibnu Hazm 
Metode yang dipakai Ibnu Hazm dalam menetapkan hukum seperti yang 
diketahui, Ibnu Hazm merupakan ulama yang beraliran dari mazhab az-Zāhirī. Para 
ulama fiqh mazhab menggunakan pemahaman secara tekstual dalam pengambilan 
hukum.  
 Ibnu Hazm dalam memahami sebuah Nash al-Qur’an dan Nash hadis dengan 
memahami makna zahir dari Nash tersebut tanpa perlu melakukan ta’wil, ta’lil 
(mencari ‘illat atau sebab) ataupun qiyas (analogi). Dalam berijtihad untuk 
menetapkan sesuatu hukum, menurutnya seseorang itu tidak dibenarkan untuk 
menggunakan ra’yu (logika).48 
  ا ُْلْ ُص ْو ُل   ا َّل ِْت   ل  ُي ْع  ر ُف   ش  ئ  ِم  ن  َّشلا  ر ِئا ِع  ِإ َّل  ِم ْن  ه  و ، ا ِإ  َّنّ أ ا ْر  ب  ع ُة   و ِه  ي   ن : ُص  ْلا ُق ْر ِنآ   و ،  ن ُص    ك  ل ُم   ر ُس ْو ُل 
 ِالل   ص َّل ُالل ى   ع  ل ْي ِه   و  س َّل  م   ا ، َّل ِذ ْي  ِإ َّنّ  ا  ُه  و   ع ِن  ِالل   ت  ع  لا َِّم   ص ا  ح   ع ْن ُه   ع  ل ْي ِه  َّسلا  ل ُم  ُن ِق  ل  ِ ثلا  ق ُتا  أ ِو  ِ تلا  و ِتا ُر ،
  و ِإ  ْجَ ُعا  ِ جَ ْي ُع  ُع  ل  م ِءا  ُْلْا َّم ِة  أ ْو   د ِل ْي ُل  ِم ْن  ه  ل ا ْ يُ   ت ِم ُل  ِإ َّل   و ْج ره  و ا ِحا رد.  
Artinya: “Dasar-dasar yang tidak diketahui sesuatu dari syara’ melainkan daripada 
dasar-dasar itu ada empat, yaitu: nash al-Qur’an, nash kalam Rasulullah 
yang sebenarnya datangnya dari Allah juga yang shahih kita terima dari 
pada- Nya dan dinukilkan oleh orang-orang kepercayaan atau yang 
mutawatir dan yang di Ijma’i oleh semua umat dan suatu dalil dari pada- 
Nya yang tidak mungkin menerima selain dari pada satu cara saja.”49 
 
 Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa dasar-dasar yang digunakan 
oleh Ibnu Hazm dalam beristinbāt sebagai berikut: 
                                                 
48 Abdul Mun’im al-Hafni, Ensiklopedia Golongan, Kelompok, Aliran, Mazhab, Partai, dan 
Gerakan Islam, (terj: Muhtarom), (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2006), hlm. 634. 
49 Ibnu Hazm, Al-Ihkām fī usul al-ahkām,. hlm. 70. 
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a. Al-Qur’an 
b. Al-Sunnah  
c. Ijma’ 
Ketiga dasar inilah yang dijadikan oleh Ibnu Hazm sebagai sumber dan 
metode (Ushul Fiqh) dalam menggali hukum-hukum Allah. Karena dalam kitabnya 
yaitu al-Ihkām fī usul al-ahkām sendiri di yakini sebagai kitab yang membahas 
metode yang digunakan Ibnu Hazm dalam menyimpulkan hukum-hukum Islam. 
 Ibnu Hazm dalam segi metode istinbāth hukum yang beliau gunakan 
mengenai jamak dan qashar shalat bagi musafir yaitu menggunakan metode istinbāth 
hukum bayani. Dikarenakan Ibnu Hazm melihat dari segi zahir ayat 101 surah An- 
Nisa dan dari segi zahir hadis yang shahih dari Ibnu Umar. 
3.4.   Sebab-Sebab Berbeda Pendapat 
Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm berbeda pendapat dalam persoalan penentuan 
jarak tempuh perjalanan untuk jamak dan qashar shalat bagi musafir. Disebabkan 
berbeda dalam memakai dalil yang digunakan oleh Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm 
berbeda dalam menggali hukum tentang penentuan jarak tempuh perjalanan untuk 
jamak dan qashar shalat bagi musafir, sehingga terdapat banyak perbedaan pendapat 
dalam masalah penentuan jarak tempuh perjalanan untuk jamak dan qashar shalat 
bagi musafir. 
 Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa qashar shalat hanya 
disebabkan oleh safar (bepergian) dan tidak diperbolehkan qashar shalat bagi orang 
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yang tidak safar. Beliau meng illat kan (sebab) diperbolehkannya shalat qashar itu 
dikarenakan dengan adanya safar (bepergian). Barang siapa yang bepergian boleh 
baginya mengqashar akan ia nya shalat fardhu yang telah diwajibkan kepada setiap 
muslim yaitu shalat lima waktu yang telah ditetapkan. Adapun dasar hukum yang di 
ambil oleh Ibnu Taimiyah dalam qashar shalat yaitu, dalil Nash Alquran pada surah 
An-Nisa ayat 101. 
 َّلا ُمُك نِتْف  ي ن أ ْمُتْفِخ ْنِإ ِة لَّصلا  نِم ْاوُرُصْق  ت ن أ  حا نُج ْمُكْي ل ع  سْي ل  ف ِضْر لْا ِف ْمُت ْب ر ض ا ذِإ و َّنِإ ْاوُر ف ك  نيِذ
ارنيِبيم اًّوُد ع ْمُك ل ْاُونا ك  نِيرِفا كْلا. 
Artinya: “Dan apabila kamu bepergian dimuka bumi ini maka tidaklah mengapa 
kamu mengqashar shalat jika kamu takut diserang oleh orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu”.50 
 
 Adapun jamak shalat. Ibnu Taimiyah meng illat kan (sebab) diperbolehkannya 
melakukan (menjamak) shalat. Di karenakan adanya keperluan dan ‘uzur. Apabila 
seseorang membutuhkannya (adanya suatu keperluan) maka dibolehkan baginya 
melakukan jamak shalat dalam suatu perjalanan, baik itu jarak jauh maupun dekat, 
demikian pula jamak shalat juga disebabkan karena hujan atau sejenisnya, juga bagi 
seseorang yang sedang sakit atau sejenisnya atau sebab-sebab lainnya, karena tujuan 
dari itu semua adalah mengangkat kesulitan yang dihadapi umatnya”.51  
                                                 
50 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 
hlm. 137-138. 
51 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Majmu’ al Fatawa, Juz 22, (terj: Ahmad Syaikhu), (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2008), hlm. 293. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menetapkan pilihan bahwa apa pun yang 
disebut dengan perjalanan, baik itu pendek maupun jauh, diperbolehkannya 
melakukan shalat jamak. 
Adapun dasar hukum yang di ambil oleh Ibnu Taimiyah dalam qashar shalat 
yaitu berdasarkan Nash Alquran dan Nash Hadis. Beliau berpendapat bahwa, tidak 
ada disebutkan antara jarak dekat dengan jauh di dalam Nash Alquran maupun Nash 
Hadis. Siapa yang membuat perbedaan antara jarak dekat dan jauh berarti dia 
memisahkan apa yang sudah dihimpun Allah SWT, dengan sebagian pemisahan dan 
pembagian yang tidak ada dasarnya.52 
Menurut pendapat Ibnu Taimiyah mengqashar shalat dalam perjalanan (safar) 
hukumnya sunah dan meninggalkan qashar dalam perjalanan (safar) adalah makruh.53 
Memang banyak sahabat Nabi Muhammad SAW, yang mengingkari tindakan 
menyempurnakan shalat sebagian sahabat yang lain pada waktu safar. Namun, 
penginkaran mereka itu bukan penginkaran perbuatan yang dilarang (diharamkan), 
melainkan hanya pengingkaran dari perbuatan yang tidak disenangi (makruh).54  
Sedangkan Ibnu Hazm, menyatakan bahwa seseorang yang diperbolehkan 
melakukannya shalat qashar apabila ia telah melakukan perjalanan dengan jarak 
tempuh minimum mencapai tiga mil jauhnya perjalanan, yakni 5,238 km. Dan tidak 
diperbolehkan qashar shalat bagi orang yang belum melakukan perjalanan jarak 
                                                 
52 Muhammad Amin, Ijtihad Ibn Taimiyah Dalam Bidang Fikih Islam, (Jakarta: Indonesian 
Netherlands Cooperation in Islamic Studies, 1991), hlm. 108-109. 
53 Muhammad Amin, Ijtihad Ibn Taimiyah Dalam Bidang Fiqh Islam, jilid 9, (Jakarta: Seri 
INIS), hlm. 109. 
54 Abd ar-Rahman ibn Muhammad ibn Qasim al-Asimi, Majmu Fatawa Syaikh Ibn Taimiyah, 
Juz 22, hlm. 82. 
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tempuh kurang dari tiga mil jauhnya perjalanan seseorang. Beliau meng illat kan 
(sebab) diperbolehkannya shalat qashar ialah perjalanan yang sudah menempuh 
minimum jaraknya tiga mil. 
Adapun dasar hukum yang diambil oleh Ibnu Hazm dalam qashar shalat yaitu, 
dalil Nash Alquran pada surah An-Nisa ayat 101 dan dalil Hadis, HR.Muslim: 1116.  
ا ن  ث َّد ح ُوب أ  ُنْب ِرْك ب  ْن ع ا ُهُ  لِك  راَّش ب ُنْب ُدَّم ُمُ و  ة ب ْ ي  ش ِب أ  ر فْع  ج ُنْب ُد َّم ُمُ ا ن  ث َّد ح  رْك ب ُوب أ  لا ق  ر  دْنُغ
  ِيِئا ُنْلْا  دِيز ي ِنْب  يَْ يُ ْن ع  ة بْعُش ْن ع  ر دْنُغ   لا ق   نا ك  لا ق  ف ِة  لَّصلا ِرْص ق ْن ع 
 كِلا م  نْب  س ن أ ُتْل أ س :
 َِّللّا ُلوُس ر   مَّل س و ِهْي ل ع ُ َّللّا ىَّل ص  ا ذِإ  خِسا ر  ف ِة ث  ل ث ْو أ  لا يْم أ ِة ث  ل ث  ة يرِس م  ج ر خ- يكاَّشلا ُة بْعُش-  ىَّل ص
.ِْي ت عْك ر )ملسم هاور(.  
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi Syaibah] dan 
[Muhammad bin Basysyar] keduanya dari [Ghundzar], [Abu Bakar] 
berkata: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin ja’far] 
[Ghundar] dari [Syu’bah] dari [Yahya bin Yazid Al-huna’i] ia 
berkata: Aku bertanya kepada [Anas bin Malik] tentang shalat qashar, lalu 
ia menjawab: Rasulullah SAW jika keluar menempuh jarak 3 mil atau 3 
farsakh [Syu’bah ragu] beliau shalat 2 rakaat”. (HR.Muslim: 1116).55  
Hukum qashar shalat bagi musafir berlaku dalam segala keadaan dan bagi 
siapa saja, selama dia melakukan safar, berdasarkan keumuman dalil-dalil di atas. 
Ibnu Hazm rahimahullah berkata dalam Al-Muhalla, “Keberadaan shalat yang 
tersebut dalam keadaan safar yang dikerjakan dua rakaat, hukumnya wajib berlaku 
baik safarnya untuk ketaatan, atau untuk maksiat, atau bukan untuk ketaatan dan 
bukan pula untuk maksiat (safar mubah), dan berlaku baik safarnya dalam keadaan 
                                                 
55 Shahih Muslim, Al-Maktabah Asy-Syamilah, Bab Sahalatul Musafir wa qashrihaa, Juz 3, 
hlm. 470. 
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aman maupun dalam keadaan bahaya.56 Maka barang siapa yang melakukan shalat 
empat rakaat (menyempurnakannya) dengan sengaja padahal ia mengetahui bahwa 
tidak boleh demikian maka batal lah shalatnya. Dan apabila ia lupa akan shalat 
qasharnya padahal ia di dalam perjalanan, maka dia harus melakukan sujud sahwi dan 
tanpa harus mengulang shalatnya itu. Adapun meng-qashar shalat menjadi satu 
rakaat dalam kondisi takut, maka hukumya boleh. Dan barang siapa yang shalat dua 
rakaat hukumnya lebih baik. Begitu pula jika mengerjakan satu rakaat itu baik juga.  
3.5. Relevansi Dengan Konteks Kekinian 
 Setelah menelusuri pendapat atau pandangan Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm, 
penulis mencoba menganalisis kedua pendapat tersebut di atas, antara kedua pendapat 
tersebut mempunyai persamaan atau tidak.  
 Bahwa persamaan dalam pendapat mengenai kebolehan jamak dan mengqasar 
shalat mempunyai pandangan yang sama, Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm sama-sama 
membolehkan jamak dan qashar shalat apabila seseorang itu safar (bepergian). 
Sedangkan dalam hal safar (bepergian), Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm berbeda 
pendapat. Ibnu Taimiyah menetapkan pilihan bahwa apa pun yang disebut dengan 
perjalanan, baik itu pendek maupun jauh, diperbolehkannya melakukan shalat jamak 
dalam bepergian (safar). Jadi, tiada diukur dengan jarak tertentu bagi yang safar. 
Menurut pendapatnya, di dalam Nash al-Kitab dan as-Sunnah tidak disebutkan 
perbedaan antara jarak dekat dengan jarak jauh. Siapa yang membuat perbedaan 
                                                 
56 Ibnu Hazm, Al Muhalla, terj (Ahmad Afandi), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 264. 
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antara jarak dekat dan jarak jauh, berarti dia memisahkan apa yang sudah dihimpun 
Allah SWT, dengan sebagian pemisahan dan pembagian yang tidak ada dasarnya. 
Adapun jamak shalat disebabkan karena adanya keperluan dan ‘uzur. Apabila 
seseorang membutuhkannya (adanya suatu keperluan) maka dibolehkan baginya 
melakukan jamak shalat dalam suatu perjalanan jarak jauh maupun dekat. Menurut 
pendapat Ibnu Taimiyah mengqashar shalat dalam perjalanan (safar) hukumnya 
sunah dan meninggalkan qashar shalat dalam perjalanan (safar) adalah makruh.  
Sebagaimana yang disebut dalam surah an-Nisa ayat 101. Sedangkan pendapat Ibnu 
Hazm menyatakan bahwa jarak minimum mengqashar shalat adalah tiga mil. Dan 
tidak diperbolehkan mengqashar shalat apabila jarak perjalanannya kurang dari tiga 
mil jauhnya. Ibnu Hazm mengemukakan dalilnya, bahwa Rasulullah SAW, pergi ke 
Baqi’ untuk memakamkan jenazah. Setelah itu, beliau keluar menuju suatu tempat di 
luar pemukiman untuk membuang hajat dan shalat, namun beliau tidak mengqashar 
shalat. Hukum qashar shalat bagi musafir berlaku dalam segala keadaan dan bagi 
siapa saja, selama dia melakukan safar. Ibnu Hazm rahimahullah berkata dalam Al-
Muhalla, “Keberadaan shalat yang tersebut dalam keadaan safar yang dikerjakan dua 
rakaat, hukumnya wajib berlaku baik safarnya untuk ketaatan, atau untuk maksiat, 
atau bukan untuk ketaatan dan bukan pula untuk maksiat (safar mubah), dan berlaku 
baik safarnya dalam keadaan aman maupun dalam keadaan bahaya. Maka barang 
siapa yang melakukan shalat empat rakaat (menyempurnakannya) dengan sengaja 
padahal ia mengetahui bahwa tidak boleh demikian maka batal lah shalatnya. Dan 
apabila ia lupa akan shalat qasharnya padahal ia di dalam perjalanan, maka dia harus 
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melakukan sujud sahwi dan tanpa harus mengulang shalatnya itu. Sebagaimana yang 
disebut dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah dengan sanad yang shahih. 
 Di zaman yang serba maju dan modern, jamak dan qashar shalat merupakan 
permasalahan yang paling banyak timbul dikalangan masyarakat sekarang ini. Di 
karena kan kecanggihan yang ada manusia dengan mudah dan cepat untuk bepergian 
dimuka bumi. Sarana tranpotasi yang juga memadai dalam perjalanan akan lebih 
mudah untuk menempuh perjalanan tersebut. 
 Jadi, kalau dikaitkan dengan kondisi zaman sekarang, pendapat yang lebih 
relavan digunakan adalah pendapat Ibnu Taimiyah. Karena siapa saja yang 
melakukan perjalanan baik itu jauh maupun pendek perjalanan tersebut maka 
diperbolehkan melakukan shalat jamak. Dan di dalam Al-quran pun Allah SWT 
dalam Surah An-Nisa ayat 101 tidak menyebutkan adanya batasan jarak yang 
ditempuh oleh seseorang sehingga boleh mengqashar akan ia nya shalat. Pendapat 
beliau lah yang lebih mudah dan sesuai dengan ajaran Islam.    
  
86 
BAB EMPAT 
PENUTUP 
 
4.1. Kesimpulan 
 Dari beberapa penjelasan yang diuraikan di atas pada bab-bab terdahulu 
terdapat pandangan Ibnu Taimiyah dan Ibnu Hazm tentang jamak dan qashar shalat, 
maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ibnu Taimiyah menetapkan pilihan bahwa apa pun yang disebut dengan 
perjalanan, baik itu pendek maupun jauh, diperbolehkannya melakukan shalat 
jamak dalam bepergian (safar). Jadi, tiada diukur dengan jarak tertentu bagi 
yang safar. Menurut pendapatnya, di dalam Nash al-Kitab dan as-Sunnah 
tidak disebutkan perbedaan antara jarak dekat dengan jarak jauh. Siapa yang 
membuat perbedaan antara jarak dekat dan jarak jauh, berarti dia memisahkan 
apa yang sudah dihimpun Allah SWT, dengan sebagian pemisahan dan 
pembagian yang tidak ada dasarnya. Adapun jamak shalat disebabkan karena 
adanya keperluan dan ‘uzur. Apabila seseorang membutuhkannya (adanya 
suatu keperluan) maka dibolehkan baginya melakukan jamak shalat dalam 
suatu perjalanan jarak jauh maupun dekat.  Menurut pendapat Ibnu Taimiyah 
mengqashar shalat dalam perjalanan (safar) hukumnya sunah dan 
meninggalkan qashar dalam perjalanan (safar) adalah makruh. Dasar hukum 
yang beliau ambil berdasarkan dalam surah an-Nisa’ ayat 101. Sedangkan 
Ibnu Hazm berpendapat bahwa qashar shalat berlaku dalam segala keadaan 
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dan bagi siapa saja, selama dia melakukan safar. Ibnu Hazm rahimahullah 
berkata dalam Al-Muhalla, “Keberadaan shalat yang tersebut dalam keadaan 
safar yang dikerjakan dua rakaat, hukumnya wajib, berlaku baik safarnya 
untuk ketaatan, atau untuk maksiat, atau bukan untuk ketaatan dan bukan pula 
untuk maksiat (safar mubah), dan berlaku baik safarnya dalam keadaan aman 
maupun dalam keadaan bahaya. Maka barang siapa yang melakukan shalat 
empat rakaat (menyempurnakannya) dengan sengaja padahal ia mengetahui 
bahwa tidak boleh demikian maka batal lah shalatnya. Dan apabila ia lupa 
akan shalat qasharnya padahal ia di dalam perjalanan, maka dia harus 
melakukan sujud sahwi dan tanpa harus mengulang shalatnya itu. Beliau 
menyatakan bahwa jarak minimum mengqashar shalat adalah tiga mil, dan 
tidak diperbolehkan mengqashar shalat apabila jarak perjalanannya kurang 
dari tiga mil. Dasar hukum yang beliau ambil berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah dengan sanad yang sahih. 
2. Ibnu Taimiyah menggunakan metode istinbāth dalam jamak dan qashar shalat 
bagi musafir yaitu metode istinbāth hukum bayani. Di karenakan beliau 
memakai Nash Alquran dalam surah an-Nisa’ ayat 101 dari segi zahir dan 
juga dari segi hadis tentang jamak dan qashar shalat. Di samping itu Ibnu 
Taimiyah juga menggunakan metode istinbāth hukum ta’lili. Di karenakan 
beliau tidak memberi batasan bagi dibolehkannya jamak qashar shalat kecuali 
dengan bepergian semata. Bepergian (safar) ini merupakan illat 
diperbolehkannya menjamak dan qashar shalat bagi musafir dalam fatwa Ibnu 
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Taimiyah. Sedangkan Ibnu Hazm dalam segi istinbāth hukum yang beliau 
gunakan mengenai jamak dan qashar shalat bagi musafir yaitu metode 
istinbāth hukum bayani. Di karenakan Ibnu Hazm melihat dari segi ayat 101 
surah an-Nisa’ dan zahir hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah dangan 
sanad yang yang shahih dari Ibnu Umar. 
3. Di zaman yang serba maju dan modern, pendapat yang lebih relavan 
digunakan adalah pendapat Ibnu Taimiyah. Karena siapa saja yang melakukan 
perjalanan baik itu jauh maupun pendek perjalanan tersebut maka 
diperbolehkan melakukan shalat jamak. Dan di dalam Al-quran pun Allah 
SWT dalam Surah An-Nisa ayat 101 tidak menyebutkan adanya batasan jarak 
yang ditempuh oleh seseorang sehingga boleh mengqashar akan ia nya shalat. 
Menurut pendapat Ibnu Taimiyah mengqashar shalat dalam perjalanan (safar) 
hukumnya sunah dan meninggalkan qashar dalam perjalanan (safar) adalah 
makruh. Pendapat beliau lah yang lebih mudah dan sesuai dengan ajaran 
Islam.  
4.2. Saran 
 Adapun saran penulis dalam penulisan skripsi adalah: 
1.  Penulis menyarankan kepada masyarakat Indonesia umumnya shalat 
jamak dan qashar boleh dilakukan. Akan tetapi, shalat (safar) yang 
dilakukan bukan tujuannya untuk kemaksiatan.   
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2.  Penulis menyarankan kepada pemimpin, agar dapat menegaskan kepada 
masyarakat Indonesia umumnya tentang shalat jamak dan qashar sesuai 
dengan ajaran Islam yang sebenarnya. 
3. Menurut penulis, pendapat yang lebih relevan di gunakan masyarakat 
Indonesia umumnya tentang jamak dan qashar adalah pendapat Ibnu 
Taimiyah. Alasannya pendapat beliau lah yang lebih relevan dan sesuai 
dengan ajaran Islam pada zaman sekarang ini.  
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